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Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, akhirnya penyusunan publikasi Indikator Perumahan
dan Kesehatan Lingkungan Kota Tarakan 2019 ini telah selesai
dilaksanakan sebagai bagian dari pelayanan data kepada masyarakat
dan Pemerintah Daerah Kota Tarakan.

Publikasi ini menyajikan data yang dikumpulkan langsung oleh
BPS melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2017-2019.
Dengan diterbitkannya publikasi ini, diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan data perumahan dan kesehatan lingkungan, serta dapat
digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi program
pembangunan, khususnya pembangunan perumahan dan permukiman.

Akhir kata, semoga publikasi ini bermanfaat bagi semua
kalangan yang berkepentingan, termasuk masyarakat pengguna data
sebagai bahan rujukan penelitian ataupun monitoring evaluasi kinerja
pemerintahan.

Tarakan, Juni 2020
Kepala Badan Pusat Statistik
Kota Tarakan,

NIP. 19680416 199401 1 001
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BAB 1
PENDAHULUAN






Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang
diamanahkan Undang-Undang untuk diselenggarakan pemenuhannya oleh
pemerintah. Pemerintah mengupayakan penyelenggaraan rumah dan
perumahan untuk menjamin hak setiap warga negara sehingga dapat
menempati, menikmati, dan/atau memiliki rumah vyang layak dalam

lingkungan yang sehat, aman, serasi, dan teratur.

Kebutuhan akan perumahan dan permukiman semakin meningkat
seiring dengan pesatnya laju pertumbuhan penduduk sehingga kualitas
perumahan dipengaruhi langsung dengan lingkungan. Saat ini fokus
penyelenggaraan rumah dan perumahan tidak hanya pada pemenuhan
syarat kesehatan bangunan fisik rumah. Lebih dari itu, infrastruktur dasar
juga penting menjadi perhatian guna terciptanya fasilitas perumahan

berorientasi kesehatan lingkungan.

Arah kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah tertuang dalam
dokumen resmi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahun 2020 -2024. Salah satu arah kebijakan dan strategi pada RPJMN 2020-
2024 adalah pembangunan infrastruktur/prasarana dasar yang meliputi
perumahan yang layak, akses terhadap listrik, air minum, dan sanitasi.
Pencapaian sasaran kebijakan tersebut memerlukan koordinasi perencanaan
dan pelaksanaan program oleh berbagai sektor terkait sehingga fokus kepada

target yang sama.

Kesepakatan internasional pada Agenda 2030 untuk Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan (The 2030 Agenda for Sustainable Development
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Pendahuluan

Goals) juga memprioritaskan perumahan dan pembangunan infrastruktur
dasar dalam capaiannya. Tujuan 6 pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) fokus pada air bersih dan sanitasi layak, mengupayakan ketersediaan
serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua.
Tujuan 7 fokus kepada energi bersih dan terjangkau, dengan upaya menjamin
akses energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan dan modern untuk semua.
Tujuan 11 fokus pada kota dan pemukiman berkelanjutan, dengan usaha
mewujudkan kota dan pemukiman inklusif, aman, tangguh, dan

berkelanjutan.

1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup

Publikasi Indikator Perumahan dan Kesehatan Lingkungan Kota Tarakan
2019 disusun guna menyajikan berbagai indikator perumahan sekaligus
menggambarkan capaian pembangunan kesehatan lingkungan. Sumber data
yang digunakan pada publikasi ini adalah Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) yang juga merupakan salah satu pijakan pemenuhan kebutuhan
pemerintah terhadap data sebagai bahan tahap perencanaan, monitoring,

dan evaluasi program pembangunan.

Berbagai indikator yang diulas pada publikasi ini meliputi kondisi fisik
bangunan, fasilitas perumahan, kesehatan lingkungan, dan pengeluaran
untuk perumahan. Berbagai disagregasi penyajian data juga dilakukan guna
memperkaya informasi yang disajikan antara lain: tipe daerah tempat tinggal,

jenis kelamin kepala rumah tangga, pembagian wilayah regional, dll.
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1.3. Sumber Data

Gambaran kondisi perumahan dan kesehatan lingkungan pada publikasi
ini menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret tahun
2017-2019. Data yang dihasilkan cukup representatif untuk menghasilkan

estimasi sampai dengan tingkat kabupaten/kota.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penyajian publikasi Indikator Perumahan dan Kesehatan

Lingkungan Kota Tarakan 2019 terdiri dari 6 (enam) bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN, meliputi sub bab : latar belakang, tujuan dan
ruang lingkup , sumber data, serta sistematika penulisan.

BABII KONSEP DAN DEFINISI, meliputi berbagai konsep dan definisi
yang digunakan dalam Indikator Perumahan dan Kesehatan
Lingkungan Kota Tarakan.

BAB Il KONDISI FISIK BANGUNAN, meliputi sub bab : status
kepemilikan bangunan tempat tinggal, jenis atap terluas, jenis
dinding terluas, serta jenis dan luas lantai bangunan tempat
tinggal.

BAB IV  FASILITAS PERUMAHAN, meliputi sub bab : air minum, sumber

penerangan, dan tempat buang air besar.
BABYV KESEHATAN LINGKUNGAN, meliputi sub bab : air minum layak,

sanitasi layak, rumah tidak layak huni, rumah tangga kumuh,

dan bahan bakar untuk memasak.
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BABVI PENGELUARAN RUMAH TANGGA, meliputi sub bab
pengeluaran kontrak/sewa dan hunian terjangkau, pengeluaran
penerangan listrik, pengeluaran bahan bakar memasak, dan

pengeluaran pemeliharaan dan perbaikan ringan rumah.
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BAB 2
KONSEP DAN DEFINISI







Konsep dan Definisi

alam merumuskan analisis Indikator Perumahan dan Kesehatan
Lingkungan Kota Tarakan, perlu adanya pengenalan terkait
konsep dan definisi beberapa indikator maupun istilah untuk
memberikan pemahaman terhadap pembaca atau konsumen
data sehingga dalam mempelajari analisis tersebut tidak bias atau mis-
interpretasi. Konsep dan definisi yang digunakan pada publikasi Indikator
Perumahan dan Kesehatan Lingkungan Kota Tarakan adalah konsep dan
definisi yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik Republik Indonesia yang
mengacu pada konsep maupun kesepakatan internasional. Berikut konsep
dan definisi yang digunakan dalam Indikator Perumahan dan Kesehatan

Lingkungan Kota Tarakan :

1.  Status kepemilikan rumah adalah status kepemilikan rumah yang
dihuni rumah tangga pada waktu pencacahan.
a. Milik sendiri berarti rumah merupakan milik kepala rumah tangga

atau salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli
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Konsep dan Definisi

secara angsuran melalui kredit bank atau rumah dengan status
sewa beli dianggap sebabai rumah milik sendiri.

b. Kontrak/sewa. Kontrak berarti rumah dikontrak oleh kepala rumah
tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dalam jangka
waktu tertentu berdasarkan perjanjian kontrak antara pemilik dan
pemakai, misalnya 1 atau 2 tahun. Cara pembayaran biasanya
sekaligus di muka atau dapat diangsur menurut persetujuan kedua
belah pihak. Pada akhir masa perjanjian pihak pengontrak harus
meninggalkan tempat tinggal yang didiami dan bila kedua belah
pihak setuju bisa diperpanjang kembali dengan mengadakan
perjanjian kontrak baru. Sewa berarti rumah disewa oleh kepala
rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dengan
pembayaran sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa
batasan waktu tertentu.

c. Bebas sewa berarti rumah diperoleh dari pihak lain (baik
famili/bukan famili/orang tua yang tinggal di tempat lain) dan
ditempati/didiami oleh rumah tangga tanpa mengeluarkan suatu
pembayaran apapun.

d. Dinas berarti rumah dimiliki dan disediakan oleh suatu instansi
tempat bekerja salah satu anggota rumah tangga baik dengan
membayar sewa maupun tidak.

e. Lainnya berarti rumah memiliki status selain yang telah disebutkan
sebelumnya, contohnya: rumah adat, dan lain-lain.

2.  Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan sehingga orang yang

mendiami di bawahnya terlindung dari terik matahari, hujan, dan
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Konsep dan Definisi

sebagainya. Untuk bangunan bertingkat, atap yang dimaksud adalah

bagian teratas dari bangunan tersebut.

a.

Beton adalah jenis atap yang terbuat dari campuran semen, kerikil,
dan pasir yang dicampur dengan air.

Genteng adalah jenis atap yang terbuat dari tanah liat yang dicetak
dan dibakar, termasuk genteng keramik, metal/logam, tanah liat,
atau fiber/polycarbonate.

Kayu/sirap adalah jenis atap yang terbuat dari kayu/kepingan kayu
yang tipis seperti kayu ulin atau kayu besi.

Asbes adalah jenis atap yang terbuat dari campuran serat asbes dan
semen. Umumnya atap asbes berbentuk gelombang.

Seng adalah jenis atap yang terbuat dari bahan seng yang dapat
berbentuk seng rata, seng gelombang. Dalam hal ini termasuk
genteng seng yang lazim disebut decrabond (seng yang dilapisi
epoxy dan acrylic), dan garvalum.

Bambu adalah jenis atap yang terbuat dari tanaman jenis rumput-
rumputan dengan rongga dan ruas di batangnya. Nama lain dari
bambu adalah buluh, aur, dan eru.
Jerami/ijuk/alang-alang/rumbia/daun adalah jenis atap yang
terbuat dari serat pohon aren/enau atau sejenisnya, umumnya
berwarna hitam.

Lainnya adalah jenis atap selain yang telah didefinisikan

sebelumnya.

Dinding adalah sisi luar/batas dari suatu bangunan atau penyekat

dengan bangunan fisik lain. Bila bangunan tersebut menggunakan lebih
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dari satu jenis dinding yang luasnya sama, maka yang dianggap sebagai

dinding terluas adalah dinding yang bernilai lebih tinggi (kode terkecil).

a.

Tembok adalah dinding yang terbuat dari susunan bata merah atau
batako, biasanya dilapisi plesteran semen. Termasuk dalam
kategori tembok adalah dinding yang terbuat dari pasangan batu
merah dan diplester namun dengan tiang kolom berupa kayu balok,
biasanya berjarak 1 -1,5 m.

Plesteran anyaman bambu/kawat adalah dinding yang terbuat dari
anyaman bambu atau kawat dengan luas kurang lebih 1 m x 1 m
yang dibingkai dengan balok, diplester dengan campuran semen
dan pasir.

Kayu/papan adalah dinding yang terbuat dari bagian pohon yang
berumur tua, biasanya berumur di atas lima (5) tahun. Bagian ini
bisa berupa batang utama, cabang atau ranting yang merupakan
batang pokok yang keras. Dalam hal ini termasuk tripleks.
Anyaman bambu adalah dinding yang terbuat dari bambu yang
diiris tipis-tipis, dirajut seperti kain dan berbentuk lebar.

Batang kayu adalah dinding yang terbuat dari batang pohon yang
masih utuh/bulat.

Bambu adalah dinding yang terbuat dari tanaman jenis rumput-
rumputan dengan rongga dan ruas di batangnya. Nama lain dari
bambu adalah buluh, aur, dan eru.

Lainnya adalah jenis dinding selain yang telah didefinisikan

sebelumnya, misalnya seng, kardus, dan lain-lain.
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Konsep dan Definisi

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik terbuat
dari marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso,
kayu/papan, semen/bata merah, bambu, tanah, dan lainnya.
Luas lantai yang dimaksud adalah luas lantai yang ditempati dan
digunakan untuk keperluan sehari-hari (sebatas atap). Bagian-bagian
yang digunakan bukan untuk keperluan sehari-hari tidak dimasukkan
dalam perhitungan luas lantai seperti lumbung padi, kandang ternak,
lantai jemur (lamporan semen) dan ruangan khusus untuk usaha
(misalnya warung). Untuk bangunan bertingkat, luas lantai adalah
jumlah luas dari semua tingkat yang ditempati. Bila satu tempat tinggal
dihuni oleh lebih dari satu rumah tangga, maka luas lantai hunian setiap
rumah tangga adalah luas lantai dari ruangan yang dipakai bersama
dibagi banyaknya rumah tangga ditambah dengan luas lantai pribadi
rumah tangga yang bersangkutan.

Sumber air minum adalah sumber air yang digunakan untuk minum

sehari-hari. Jika responden menggunakan air minum yang berasal dari

beberapa sumber air, maka pilih salah satu sumber air yang volume
airnya paling banyak digunakan oleh rumah tangga.

a. Air kemasan bermerk adalah air yang diproduksi dan
didistribusikan oleh perusahaan dalam kemasan botol (600 ml, 1,5
liter, 1liter, atau 19 liter) dan kemasan gelas.

b. Airisi ulang adalah air yang diproduksi melalui proses penjernihan
dan tidak memiliki merek.

c. Air leding PAM/PDAM adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan penyehatan sebelum dialirkan kepada konsumen

melalui suatu instalasi berupa saluran air. Sumber air ini diusahakan
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oleh PAM (Perusahaan Air Minum), PDAM (Perusahaan Daerah Air
Minum), atau BPAM (Badan Pengelola Air Minum), baik dikelola
oleh pemerintah maupun swasta.

d. Sumur bor/pompa adalah air tanah yang cara pengambilannya
dilakukan dengan menggunakan pompa tangan, pompa listrik, atau
kincir angin, termasuk sumur artesis (sumur pantek).

e. Sumur gali terlindung adalah sumur galian yang lingkar
sumur/periginya dilindungi oleh tembok dengan tinggi paling
sedikit 0,8 meter di atas tanah dan 3 meter ke bawah tanah, serta
terdapat lantai semen sejauh 1 meter dari lingkar sumur/perigi.

f. Sumur gali tak terlindung adalah jenis sumur gali yang tidak
memenuhi syarat sebagai sumur terlindung.

g. Mata air terlindung adalah sumber air permukaan tanah di mana
air timbul dengan sendirinya. Dikategorikan sebagai terlindung bila
mata air tersebut terlindung dari air bekas pakai, bekas mandi,
mencuci, atau lainnya.

h. Mata air tak terlindung adalah sumber air permukaan tanah di
mana air timbul dengan sendirinya. Sumber air dikategorikan
sebagai tidak terlindung bila mata air tersebut tidak terlindung atau
tercemar air bekas pakai, bekas mandi, mencuci, atau lainnya.

i. Air permukaan adalah sumber air dari sungai, danau, waduk,
kolam, irigasi sebagai sumber utama air minum.

j- Air hujan adalah sumber air dari air hujan yang dikumpulkan.

k. Air lainnya adalah adalah jenis sumber air minum selain yang telah

didefinisikan sebelumnya, misalnya air laut yang disuling.
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Fasilitas air minum adalah ketersediaan fasilitas air minum yang dapat

digunakan oleh rumah tangga.

a. Sendiri adalah penggunaan fasilitas air minum hanya oleh anggota
rumah tangga sendiri.

b. Bersama adalah penggunaan fasilitas air minum bersama-sama
oleh beberapa rumah tangga tertentu.

c. Umum adalah penggunaan fasilitas air minum yang merupakan
fasilitas umum dan dapat digunakan oleh siapapun.

d. Tidak ada adalah tidak terdapat fasilitas air minum di lingkungan
permukiman tersebut.

Sumber penerangan berkaitan dengan ketersediaan energi listrik di

rumah tangga, apabila responden menggunakan lebih dari satu sumber

penerangan, maka pilih sumber penerangan yang paling banyak
digunakan.

a. Listrik PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola oleh PLN.

b. Listrik non PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola oleh
instansi/pihak lain selain PLN termasuk yang menggunakan sumber
penerangan dari accu (aki), generator, dan pembangkit listrik
tenaga surya (tidak dikelola oleh PLN).

c. Bukan listrik adalah sumber penerangan dari minyak tanah seperti
petromak/lampu tekan, dan aladin, lampu minyak tanah lainnya
(lampu teplok, sentir, pelita, dan sejenisnya), lampu karbit, lilin, biji
jarak, kemiri, dan lain-lain.

Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan jamban/kloset

(tempat duduk/jongkok digunakan di WC/kakus) yang dapat digunakan

oleh rumah tangga.
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10.

Sendiri adalah penggunaan fasilitas tempat buang air besar hanya
oleh anggota rumah tangga sendiri.

Bersama adalah penggunaan fasilitas tempat buang air besar oleh
<5 rumah tangga tertentu.

MCK Komunal adalah penggunaan fasilitas tempat buang air besar
oleh >5 rumah tangga tertentu.

Umum adalah adalah penggunaan fasilitas tempat buang air besar
yang merupakan fasilitas umum dan dapat digunakan oleh siapapun
untuk keperluan mandi, mencuci, dan buang air yang terletak di
lokasi permukiman.

Tidak ada adalah tidak terdapat fasilitas fasilitas tempat buang air

besar di lingkungan permukiman tersebut.

Jamban/Kloset adalah tempat duduk/jongkok yang digunakan di

WC/kakus.

a.

Kloset leher angsa adalah kloset yang di bawah dudukannya
terdapat saluran berbentuk huruf "U" (seperti leher angsa) dengan
maksud menampung air untuk menahan agar bau tinja tidak keluar.
Plengsengan adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya
terdapat saluran yang dimiringkan ke pembuangan kotoran.
Cemplung adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya tidak
ada  saluran, sehingga tinja langsung ke  tempat
pembuangan/penampungan akhir berupa air.

Cubluk adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya tidak ada
saluran, sehingga tinja langsung ke tempat
pembuangan/penampungan akhir berupa lubang tanah, dan lain-

lain.
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e. Tidak pakai berarti tidak menggunakan jamban/kloset.

11. Tempat pembuangan akhir tinja adalah tempat akhir dimana tinja
dibuang, baik melalui saluran ataupun tidak.

a. Tangki septik adalah tempat pembuangan akhir tinja berupa bak
penampungan, beberapa jenis jamban/kakus yang disediakan di
tempat umum/keramaian, seperti di taman kota, tempat
penampungannya dapat berupa tong yang terbuat dari logam atau
kayu. Tempat penampungan ini bisa dilepas untuk diangkut ke
tempat pembuangan.

b. SPAL (Saluran Pengolahan Air Limbah) adalah sebuah struktur yang
dirancang untuk membuang dan memisahkan limbah biologis dan
kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut digunakan
untuk keperluan lain. Pada SPAL, air imbah rumah tangga langsung
dialirkan ke suatu tempat pengolahan limbah cair. Di tempat
pengolahan tersebut, limbah cair diolah sedemikian rupa (dengan
teknologi tertentu) sehingga terpilah menjadi dua (2) bagian, yaitu
lumpur dan air. Air hasil pengolahan ini dianggap aman untuk
dibuang ke tanah atau badan air (sungai, danau, laut). Termasuk
daerah permukiman yang mempunyai SPAL terpadu yang dikelola
oleh pemerintah kota.

c. Lubang tanah adalah liang atau lekukan di dalam tanah tanpa
pembatas/tembok (tidak kedap air).

d. Lainnya adalah tempat pembuangan akhir tinja selain yang
disebutkan sebelumnya.

12. Air minum layak yang ditampilkan dalam publikasi ini merupakan data

tahun 2017 sampai 2019. Akan tetapi, terdapat perbedaan konsep
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kepemilikan akses terhadap layanan sumber air minum layak antara
angka untuk tahun 2017 dan 2018 dengan tahun 2019. Gambar 2.1 dan
2.2 menunjukkan konsep kepemilikan akses terhadap layanan sumber
air minum layak yang digunakan dalam penghitungan indikator SDGs.
Pada dasarnya, kepemilikan akses terhadap sumber air minum layak
tidak hanya dilihat berdasarkan sumber air minum, namun juga sumber
air yang digunakan untuk keperluan lainnya, seperti mandi, cuci, masak,

dan sebagainya.

Gambar 2.1
Skema Kepemilikan Akses terhadap Layanan Sumber Air Minum Layak
Tahun 2017-2018

Sumber air minum utama Sumber air minum terdindungi Jarak ke penampungan
(air terlindungi) 1. Sumur ber/pompa ketoran/limbah < 10m i
1. Leding 2. Mata air terlindung atau tidak tzhu
2. Air hajan 3. Sumur terfindung

Sumber air minum tidak terlindungi :

Sumber air minum utama

{air terindungi) ; 1. Sumur tak terlindung 3. Air permukaan
1. Sumur bor/pompa 2. Mata air tak terlindung 4. Lainnya 1
2 Sumur terlindung
3 Mata air terfindung ¥
Sumber zir minum tidak ‘sustainable’ : Tidak ada akses layanan

sumber air minum layak

. Air kemasan bermerk

Airisi ul
Jarak ke penampungan ir isi ulang =

kotoran/limbah = 10m el e
penampungan
kotoran/limbah

< 10m ata
Sumber air mandifcuci (air terlindung) melihat jarak ke tempat ﬁda;:h uu
penampungan kotoran dan limbah untuk nomor 2, 3, dan 4:
1. Leding 3. Mata air terlindung
2 Sumur borfpompa 4. Air hujan

3. Sumur terlindung

v

Ada akses layanan
sumber air minum layak

' 3

Jarak ke penampungan kotoran/limbah = 10m

Sumber : Bappenas
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Gambar 2.2
Skema Kepemilikan Akses terhadap Layanan Sumber Air Minum Layak Tahun 2019

Sumber air minum utama Sumber air minum tidak terindungi :
{air terfindunagi) :
1. Leding
2. Air hujan

Tidak ada akses layanan
sumber air minum layak

v

1. Sumur tak terlindung 3. Air pemnukaan
2. Mata air tak terfindung 4. Lainnya

Sumber air minum utama

(air terlindungi) - Sumber air minum tidak ‘sustainable” -

1. Sumur borfpompa
2 Surmnur terfindumng 2 Air isi ulang
3. Mata air terlindung

1. Air kemasan bermerk

Sumber air mandifcuci (sir tedindung) melihat jarak ke tempat
penampungan kotoran dan imbah untuk nomor 2, 3, dan 4
1. leding 3. Mata air terlindung
2 Sumur bor/pompa 4, Air hujan
3. Sumur terlindung

Ada akses layanan
sumber air minum layak

—

&

Sumber : Bappenas

13. Sanitasi layak adalah kondisi sanitasi dengan syarat menggunakan
fasilitas buang air besar sendiri atau bersama, menggunakan jenis
kloset leher angsa atau plengsengan dengan tutup, dan tempat
pembuangan akhir tinja berupa tangki septik atau SPAL. Terdapat
perbedaan konsep kepemilikan akses terhadap sanitasi layak antara
angka untuk tahun 2017 dan 2018 dengan tahun 2019 seperti terlihat
pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
Perbedaan Konsep Kepemilikan Akses terhadap Sanitasi Layak

Keterangan 2017 dan 2018 2019
(1) (2)
Kepemilikan dan Ada, digunakan hanya
penggunaan anggota rumah tangga v v
fasilitas sendiri
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Keterangan 2017 dan 2018 2019

tempat buang air Ada, digunakan bersama
besar anggota rumah tangga dari v v

rumah tangga lain tertentu

Ada, di MCK komunal v v
Jenis kloset Leher angsa v Vv

Tangki septik v v
Tempat Instalasi Pengolahan Air N N
pembuangan Limbah (IPAL)
akhir tinja Lubang tanah (khusus

X v
perdesaan)

14. Rumah layak huni adalah rumah yang memenuhi persyaratan
keselamatan, bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta
kesehatan penghuninya. Pada tahun 2019 terdapat perubahan konsep
pengukuran rumah layak huni. Sebelumnya, pada pengukuran tahun
2017 dan 2018 rumah disebut layak huni apabila memenuhi setidaknya
5 (lima) dari 7 (tujuh) syarat rumah layak huni yaitu, luas lantai per
kapita, air minum layak, sanitasi layak, jenis atap terluas, jenis lantai
terluas, jenis dinding terluas dan sumber penenerangan listrik.
Menurut konsep pengukuran rumah layak huni yang baru, rumah
disebut layak huni apabila memiliki 4 (empat) kriteria sebagai berikut:
1. Ketahanan bangunan (durabel housing) yaitu bahan bangunan atap,

dinding, dan lantai rumah memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Bahan bangunan atap rumah terluas adalah beton, genteng,
seng, kayu/sirap

b. Bahan bangunan dinding rumah terluas adalah tembok,

plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan, batang kayu
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c. Bahan bangunan lantai rumah terluas adalah marmer/granit,
keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso, kayu/papan,
semen/bata merah.

2. Kecukupan luas tempat tinggal (sufficient living space) yaitu luas

lantai perkapita > 7,2 m?.

3. Memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layak.

4. Memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak.

15. Rumah tangga kumuh
Terdiri dari 4 indikator penyusun:
1. Akses air minum layak
2. Akses sanitasi layak
3. Kecukupan luas lantai per kapita; dikatakan rumah tangga kumuh
apabila luas lantai per kapita <7,2m?
4. Ketahanan bangunan

Diukur dari 3 indikator penyusun, yaitu:

a. Jenis atap terluas layak ; yang termasuk jenis atap layak yaitu
beton, genteng, seng, dan kayu/sirap.

b. Jenis dinding terluas layak ; yang termasuk jenis dinding layak
yaitu tembok, plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan,
dan bambu.

c. lJenis lantai terluas layak ; yang termasuk jenis lantai layak yaitu
marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso,

kayu/papan, dan semen/bata merah.

Pengelompokan rumah tangga kumuh dihitung dengan menggunakan

pembobot untuk masing-masing indikator. Suatu rumah tangga
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dikatakan kumuh jika rumah tangga tersebut memiliki nilai kategori >35

persen.

Tabel 2.2
Konsep Rumah Tangga Kumuh

Komponen Penyusun Bobot 2017 dan 2018
(1) () 3) (4)
Kepemilikan akses Menggunakan konsep Menggunakan konsep
terhadap layanan sumber . .
o lavak 15 sebagaimana pada sebagaimana pada
air minum faya Gambar 2.1 Gambar 2.2
Kepemilikan akses Menggunakan konsep Menggunakan konsep
terhadap layanan 15 sebagaimana pada sebagaimana pada
sanitasi layak Tabel 2.1 Tabel 2.1
Apabila minimal 2 dari 3 Seluruh komponen
komponen (atap, lantai,  (atap, lantai, dinding)
Ketahanan bangunan 35 dinding) terma.suk layak  harus termasuk layak
maka rumah dianggap agar rumah dapat
memiliki ketahanan dianggap memiliki
bangunan ketahanan bangunan
Kecuk luas lantai
ecukupan uas lantai per 35 >7,2 m2 per kapita >7,2 m2 per kapita

kapita
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Kondisi Fisik Bangunan

umah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi disamping pangan dan sandang. Pemenuhan kebutuhan
rumah sebagai kebutuhan pokok tersebut tidak hanya secara
kuantitas saja, tetapi juga kualitas rumah itu sendiri. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman menyebutkan rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi
sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga,

cerminan harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya.

Berdasarkan fungsi rumah tersebut, status kepemilikan bangunan
menjadi dasar yang perlu diperhatikan karena berpengaruh pada rasa aman
terhadap keberlangsungan hidup penghuninya. Selain itu, kondisi fisik
bangunan juga merupakan hal yang perlu diperhatikan terkait kualitas
hunian. Beberapa komponen fisik rumah yang utama adalah jenis atap,

dinding, dan jenis lantai, serta luas lantai.
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3.1. Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal

Tempat tinggal merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi
kehidupan setiap individu. Pemenuhan kebutuhan tempat tinggal antar
individu tidak sama, utamanya berkaitan erat dengan kondisi ekonomi.
Mereka yang berpenghasilan tinggi akan mempunyai kesempatan untuk
memiliki tempat tinggal dengan kondisi dan kualitas yang baik. Dan
sebaliknya, untuk mereka yang berpenghasilan lebih rendah, atau bahkan

rumah tangga miskin.

Gambar 3.1
Persentase Rumah Tangga Menurut Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal dan Karakteristik Kepala Rumah Tangga, 2017-2019

63,64

2017 2018 2019

KepalaRunlah Milik sendiri Kontrak/sewa Dinas
Tangga

e

Laki-Laki

Perempuan

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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Status kepemilikan bangunan tempat tinggal yang ditempati menurut
Susenas meliputi rumah milik sendiri, kontrak/sewa, bebas sewa, dinas, dan
lainnya. Gambar 3.1 memperlihatkan dari tahun 2017 sampai 2019
persentase rumah tangga yang tinggal pada bangunan tempat tinggal milik
sendiri cenderung menurun pada tahun 2018 dan kembali meningkat hingga

mencapai 63,64 persen pada tahun 2019.

Berdasarkan jenis kelamin kepala rumah tangga, persentase rumah
tangga menurut status bangunan tempat tinggal yang ditempati tidak
berbeda secara signifikan. Persentase rumah tangga yang dikepalai laki-laki
dan menempati status bangunan milik sendiri sebesar 62,97 persen
sedangkan untuk rumah tangga yang dikepalai perempuan sebesar 66,22
persen. Persentase rumah tangga yang menempati bangunan tempat tinggal
kontrak/sewa, bebas sewa, dan dinas serta dikepalai laki-laki sebesar 35,88
persen sementara yang dikepalai perempuan sebesar 30,41 persen.
Sebanyak 1,15 persen rumah tangga yang dikepalai laki-laki dan 3,37 persen
rumah tangga yang dikepalai perempuan menempati bangunan dengan

status tempat tinggal lainnya.

3.2. lJenis Atap Terluas

Atap merupakan bagian dari struktur bangunan tempat tinggal yang
berfungsi sebagai penutup/pelindung penghuni secara langsung dari cuaca
yang tidak diinginkan atau kerusakan yang disebabkan oleh siraman air
hujan, terpaan sinar matahari, dan tiupan angin. Oleh karena itu, disamping
perancangan dan pemasangan struktur atap yang baik dan kokoh, pemilihan
jenis material bahan atap juga menjadi hal yang sangat penting. Jenis bahan

dasar atap yang baik, yaitu penutup atap yang memenuhi persyaratan kuat,
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ringan, dan kedap air. Jenis atap pada Susenas dibedakan menjadi beton,
genteng, asbes, seng, bambu, kayu/sirap, jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia,
dan lainnya.

Jenis atap genteng/seng/asbes masih menjadi pilihan utama penduduk
dalam membuat rumah. Hasil Susenas menunjukkan mayoritas rumah
tangga menggunakan jenis atap genteng/seng/asbes. Persentase
penggunaan atap terluas rumah tangga di Kota Tarakan dapat dlihat pada

Gambar 3.2.

Gambar 3.2
Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Atap Terluas, 2017-2019

93,87 94,40 96,01
Sk = ANE- 2|9
2017 2018 2019

Seng Genteng M Asbes

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

3.3. lJenis Dinding Terluas

Dinding dikatakan memenuhi syarat kesehatan jika bersifat tidak
lembab dan tidak mudah ditembus oleh angin. Jenis bahan dinding yang

kualitasnya paling baik adalah tembok. Persentase rumah tangga berdinding
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tembok selama tahun 2017 hingga 2019 cenderung meningkat. Gambar 3.3
menunjukkan persentase pada tahun 2017 adalah sebesar 51,81 persen
kemudian naik menjadi 62,26 persen pada tahun 2019. Sementara itu, di
Kota Tarakan masih terdapat rumah tangga yang menggunakan dinding
Lainnya (seng). Walaupun persentasenya kecil, yaitu sebesar 0,52 persen
pada tahun 2019, tetapi angka ini mengalami terus peningkatan jika

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Gambar 3.3
Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis DindingTerluas, 2017-2019

63,25 62,26
51,81 [ in
~
~
< o~
3 3
% ™
3 o
=) (=)
2017 2018 2019

Tembok ™ Kayu/papan M Llainnya

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

3.4. Jenis Lantai Terluas

Jenis lantai juga menggambarkan kualitas rumah. Jenis lantai
menggambarkan kondisi rumah layak huni. Lantai bukan tanah dianggap

lebih baik dibanding lantai yang berupa tanah sehingga rumah tangga
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berlantai tanah dianggap menempati rumah tidak layak huni. Pada Susenas,
lantai bukan tanah dibedakan menjadi lantai marmer/granit, keramik,
parket/vinil/karpet, ubin/tegel/ teraso, kayu/papan, semen/bata merah, dan
bambu. Sebagian besar rumah tangga di Tarakan menggunakan jenis lantai
keramik, ubin/tegel/teraso, dan kayu/papan.

Persentase rumah tangga menurut jenis lantai terluas dapat dilihat
pada gambar 3.4. Pada tahun 2017, terdapat sebesar 0,42 persen rumah
tangga berlantai tanah. Akan tetapi, nilai menurun hingga dapat dikatakan
pada tahun 2018 dan 2019, seluruh rumah tangga di Kota Tarakan

menggunakan lantai bukan tanah.

Gambar 3.4

Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai Terluas, 2017-2019

50,13
42,72 48,00

29,77

23,76

To)
™~

5,85

N

o
S <
- o

2017 2018 2019
Keramik Ubin/tegel/teraso M Kayu/papan M Lainnya

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

Selain jenis lantai, indikator lain yang digunakan untuk mengukur
kondisi rumah layak huni adalah luas lantai. Luas lantai tempat tinggal selain
digunakan sebagai indikator kemampuan sosial masyarakat, secara tidak

langsung juga berhubungan dengan sistem kesehatan lingkungan tempat
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tinggal. Luas lantai erat hubungannya dengan tingkat kepadatan hunian atau
rata-rata luas ruang untuk setiap anggota rumah tangga. Menurut Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
Pasal 22 Ayat 3 dinyatakan luas lantai rumah tunggal dan rumah deret
memiliki ukuran paling sedikit 36 (tiga puluh enam) meter persegi. Jika satu
bangunan rumah dengan luas lantai ini dihuni oleh 5 orang, maka luas per
kapita yang dianjurkan oleh Undang-Undang ini adalah paling tidak sebesar

7,2 meter persegi.

Gambar 3.5
Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Kurang dari 7,2 m?,
2017-2019

13,91

13,07

2017 2018 2019

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

Gambar 3.5 menunjukkan persentase rumah tangga dengan luas lantai
per kapita kurang dari 7,2 meter persegi tahun 2017 sebesar 13,91 persen
naik menjadi 14,56 persen pada tahun 2018 kemudian turun menjadi 13,07

persen pada tahun 2019.
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American Public Health Association (APHA) memiliki standar yang
disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu ukuran luas lantai ideal per
kapita minimal adalah 10 meter persegi. Hal ini berarti luas lantai yang dihuni
oleh satu rumah tangga misalnya terdiri dari 5 anggota rumah tangga adalah
minimal 50 meter persegi. Gambar 3.6 menginformasikan persentase rumah
tangga yang menempati rumah dengan luas lantai per kapita kurang dari 10

meter persegi, tahun 2019 mengalami sedikit kenaikan dari tahun 2017.

Gambar 3.6
Persentase Rumah Tangga dengan Luas Lantai Kurang dari 10 m?,
2017-2019

27,01

26,03

2017 2018 2019

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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Fasilitas Perumahan

ecara harfiah rumah merupakan bangunan buatan manusia yang

dijadikan tempat tinggal selama periode waktu tertentu. Rumah

merupakan salah satu kebutuhan primer dalam hidup manusia, oleh
karena itu rumah sangat berperan penting dalam keberlangsungan hidup
seseorang. Rumah tidak lagi hanya sekedar tempat berlindung, namun sudah
merupakan bagian hidup yang mencakup banyak pengaruh, seperti pengaruh
terhadap kesehatan anggota rumah tangga yang menempati rumah tersebut
atau bisa juga pengaruh terhadap status sosial ekonomi. Karena hal tersebut
maka diperlukan rumah yang ideal yakni rumah yang memiliki sarana,
prasarana, dan utilitas yang memadai sesuai dengan yang tercantum pada
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman. Dalam bab ini akan dibahas secara
khusus prasarana dari rumah yaitu kelengkapan dasar fisik lingkungan

hunian, seperti air minum, sumber penerangan, dan fasilitas buang air besar.
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Gambaran fasilitas perumahan berdasarkan pada data hasil Susenas selama

periode 3 (tiga) tahun 2017 sampai dengan 2019.

4.1. Air Minum

Tubuh manusia terdiri dari 70 persen lebih cairan oleh karena itu
kebutuhan akan cairan sangat tinggi. Kebutuhan cairan tersebut terpenuhi
dengan mengkonsumsi air minum yang cukup. Selain itu, air minum yang
dikonsumsi harus memenuhi standar kesehatan seperti yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Air
minum yang dimaksudkan dalam Permenkes tersebut adalah air yang melalui
proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat

kesehatan dan dapat langsung diminum.

Indonesia merupakan negara yang beragam baik segi kondisi sosial
ekonomi maupun geografis sehingga mempengaruhi perbedaan akses rumah
tangga terhadap air minum yang berakibat munculnya variasi sumber air
minum yang digunakan oleh rumah tangga. Variabel dalam Susenas
mencakup variasi sumber air minum yang digunakan oleh rumah tangga
seperti air kemasan bermerk, air isi ulang, leding, sumur bor/pompa, sumur
terlindung, sumur tak terlindung, mata air terlindung, mata air tak terlindung,

air permukaan, air hujan, dan lainnya.

Penyediaan air bersih bagi masyarakat merupakan tugas pemerintah
sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 33 ayat (3) UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan, “Bumi dan air dan kekayaan alam

yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk

36 | Indikator Perumahan dan Kesehatan Lingkungan Kota Tarakan




Fasilitas Perumahan

sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Namun hal ini belum dapat diwujudkan,
data tahun 2019 menunjukkan sebagian besar masyarakat masih
mengonsumsi air yang diperoleh secara swadaya baik dengan cara membeli
maupun tidak. Secara nasional sumber air minum air isi ulang merupakan
jenis sumber air minum yang paling banyak digunakan oleh rumah tangga
yaitu sebesar 79,67 persen. Persentase ini relatif besar jika dibandingkan

dengan persentase sumber air minum yang lain.

Secara umum, alasan masyarakat perkotaan lebih memilih
menggunakan air minum isi ulang karena efek dari budaya instan, praktis dan
mudah mendapatkannya. Selain itu, masyarakat perkotaan beranggapan
bahwa air minum isi ulang biasanya menggunakan mesin isi ulang yang
melalui proses filterisasi sehingga air lebih bersih dan higienis dibandingkan
air yang berasal dari tanah yang kemungkinan sudah tercemar jika di daerah
perkotaan. Faktanya, air minum isi ulang itu cenderung tidak baik untuk
kesehatan. Hal ini dikarenakan air tersebut rentan mendapat pencemaran
dari kuman atau bakteri meskipun banyak penyedia air minum isi ulang
mengklaim jika airnya sudah disterilisasi dan menggunakan teknologi
penyaringan yang terkini. Selain itu, umumnya depo pengisian air minum isi
ulang berada di pinggir jalan yang tentu akan beresiko terkena polusi debu,
dan berbagai bakteri dengan mudah. Pemerintah harus memikirkan
mengenai solusi pengganti air minum isi ulang yang lebih sehat untuk
masyarakat. Sumber air minum utama selengkapnya dapat dilihat pada Tabel

4.1.
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Tabel 4.1
Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum Utama, 2017-2019

Sumber Air Minum 2017 2018 2019
(M 2) 3) “4)
Air kemasan bermerk 3,19 2,84 4,23
Air isi ulang 79,12 83,97 79,67
Leding 512 4,35 4,73
Sumur bor/pompa 2,77 2,07 3,43
Sumur terlindung 0,93 0,62 1,30
Sumur tak terlindung 0,50 0,00 0,74
Mata air terlindung 0,88 0,30 0,76
Mata air tak terlindung 1,18 0,26 0,49
Cunoadmnauatuolamingasi 0% 014 000
Air hujan 6,32 5,46 4,64
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

4.2. Sumber Penerangan

Sumber penerangan merupakan salah satu kriteria rumah layak huni.
Rumah dikatakan layak huni jika menggunakan listrik sebagai penerangan
utama. Listrik selain sebagai sumber penerangan juga sebagai sumber tenaga
bagi sebagian besar peralatan elektronik rumah tangga saat ini. Oleh karena
itu, pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pemenuhan
kebutuhan akan listrik bagi warga negaranya. PT PLN sebagai penyedia

layanan listrik bagi masyarakat sudah selayaknya meningkatkan kualitas
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layanan agar ketersediaan listrik menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Susenas memberikan gambaran mengenai persentase rumah tangga yang
menggunakan sumber penerangan listrik baik PLN maupun Non PLN, serta
sumber penerangan bukan listrik. Data tersebut bisa digunakan sebagai

bentuk evaluasi keterjangkauan listrik hingga ke daerah perkotaan atau

perdesaan.
Gambar 4.1
Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan Utama,
2017-2019
99,19 10 98,87

0,55
0,25
8,31
=)

°] (=
2017 2018 2019

Listrik PLN Listrik Non PLN  ® Bukan Listrik

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa hampir seluruh rumah tangga di Kota
Tarakan sudah sudah menikmati pembangunan infrastruktur listrik dimana
pada tahun 2019, sebesar 98,87 persen diantaranya dilayani oleh PLN dan
8,31 persen lainnya menggunakan listrik non-PLN. Ini menunjukkan bahwa
fasilitas penerangan di Kota Tarakan sudah memadai sehingga dapat

menunjang kesejahteraan rumah tangga.
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4.3. Tempat Buang Air Besar (BAB)

Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan jamban/kakus
yang dapat digunakan oleh rumah tangga. Penggunaan fasilitas tempat
buang air besar yang tidak sehat merupakan salah satu faktor risiko
penyebaran penyakit khususnya water borne disease yaitu penyakit yang
disebabkan oleh kontak dengan air yang terkontaminasi mikroorganisme
patogen. Kontaminasi bakteri E.Coli yang umumnya ada pada feses terhadap
air minum akan berkurang jika fasilitas tempat buang air besar yang
digunakan oleh masyarakat sudah dikategorikan sehat. Fasilitas tempat
buang air besar yang sehat itu memperhatikan penggunaan fasilitas buang air

besar, jenis kloset, dan tempat pembuangan akhir tinja.

4.3.1. Penggunaan Fasilitas Buang Air Besar (BAB)

Fasilitas buang air besar yang sehat memperhatikan jumlah pengguna
dari fasilitas tersebut, semakin sedikit jumlah pengguna akan semakin baik.
Susenas membagi kriteria penggunaan menjadi penggunaan sendiri,
bersama, umum, ada fasilitas tetapi tidak digunakan, dan tidak ada fasilitas
buang air besar. Kriteria yang memenuhi fasilitas buang air besar yang layak
yaitu yang digunakan sendiri dan bersama. Penggunaan sendiri adalah hanya
rumah tangga tersebut yang menggunakan, sementara penggunaan bersama
adalah hanya digunakan oleh rumah tangga tersebut bersama dengan rumah

tangga lain tertentu.

Tabel 4.3 menyajikan informasi bahwa persentase rumah tangga di Kota
Tarakan yang telah memiliki fasilitas tempat buang air besar pada tahun 2019

mencapai 99,65 persen, baik fasilitas buang air besar tersebut milik sendiri
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sebesar 95,20, bersama sebesar 3,68 persen, maupun yang digunakan secara
umum sebesar 0,77 persen. Sedangkan sisanya sebesar 0,04 persen memiliki
fasilitas BAB namun tidak digunakan dan 0,31 persennya tidak memiliki

fasilitas BAB.

Tabel 4.2
Persentase Rumah Tangga Menurut Penggunaan Fasilitas Tempat Buang
Air Besar (BAB), 2017-2019

Penggunaan Fasilitas BAB 2017 2018 2019 ‘
@) ) 3) (4)
Sendiri 87,95 93,34 95,20
Bersama 9,61 575 3,68
Umum 1,00 0,82 0,77
Ada tapi tidak digunakan 0,00 0,00 0,04
Tidak ada 1,44 0,09 0,31
Total 100,00 100,00 100,00 ‘

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

Masih adanya rumah tangga yang tinggal di rumah tanpa fasilitas BAB
patut mendapat perhatian dari pemerintah. Hal tersebut berkaitan dengan
masalah kesehatan penghuni rumah maupun lingkungan sekitar tempat
tinggalnya. Kotoran yang dibuang sembarangan dapat menimbulkan
berbagai penyakit yang disebarkan oleh vektor penyakit sepertilalat maupun
serangga lain. Perilaku buruk membuang kotoran secara sembarangan juga
dapat mengganggu kenyamanan penduduk di sekitarnya akibat bau yang

ditimbulkannya.
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4.3.2. Penggunaan Kloset

Salah satu kriteria fasilitas buang air besar yang sehat terlihat dari jenis
kloset yang digunakan. Syarat kloset yang baik yaitu merupakan tempat
penyimpanan feses yang baik, kuat, mudah dibersihkan, berbentuk leher
angsa atau menggunakan tutup yang mudah diangkat sehingga
meminimalisir pemindahan kuman penyakit dari feses ke inang baru melalui
perantara air ataupun serangga. Penggunaan kloset oleh rumah tangga di
Indonesia bervariasi. Dalam Susenas, jenis kloset dirinci menjadi leher angsa,
plengsengan dengan tutup, plengsengan tanpa tutup, dan cemplung/cubluk.
Pertanyaan mengenai jenis kloset yang digunakan hanya ditanyakan pada
rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dan

penggunaannya sendiri atau bersama dengan rumah tangga lain tertentu.

Gambar 4.2
Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Kloset, 2019

Plengsengan Cemplung/cubluk
tanpa tutup 12,51
0,00

Plengsengan
dengan tutup
0,24

Leher Angsa
87,25

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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Persentase penggunaan kloset yang telah memenuhi syarat kesehatan
pada tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2017,
dimana ada sebesar 87,25 persen rumah tangga yang menggunakan kloset
leher angsa dan sebesar 0,24 persen yang menggunakan kloset plengsengan
dengan tutup. Akan teteapi ternyata masih ada rumah tangga yang

menggunakan kloset jenis cemplung/cubluk yaitu sebesar 12,51 persen.

4.3.3. Tempat Pembuangan Akhir Tinja

Tempat pembuangan akhir tinja menjadi aspek yang penting dari
fasilitas pembuangan buang air besar. Tempat pembuangan akhir tinja yang
tidak tertutup akan menimbulkan bau dan dapat menyebarkan kuman
penyakit di sekitar tempat tinggal. Dari beberapa jenis tempat pembuangan
akhir tinja, SPAL merupakan tempat pembuangan yang paling memenuhi
standar kesehatan karena mengurangi tercemarnya sumber air minum
rumah tangga dari resapan limbah tinja. Tempat pembuangan akhir tinja di
tempat terbuka rentan menjadi penyebab penyakit, khususnya jika dalam
tinja terkandung kuman penyakit, seperti disentri. Selain itu, tempat
pembuangan akhir tinja di tempat terbuka juga mengurangi estetika

lingkungan.

Sama halnya dengan jenis kloset yang digunakan, pertanyaan terkait
TPAT pada Susenas hanya ditanyakan pada rumah tangga yang memiliki
fasilitas tempat buang air besar dan penggunaannya sendiri atau bersama
dengan rumah tangga lain tertentu. Pilihan TPAT yang digunakan pada
Susenas yaitu tangki septik, IPAL, kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang

tanah, pantai/tanah lapang/kebun, serta lainnya.
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Persentase rumah tangga dengan fasilitas tempat buang air besar
sendiri atau bersama yang menggunakan TPAT berupa tangki septik atau IPAL
sebanyak 75,95 persen. Dengan kata lain, terdapat sekitar 24,05 persen
rumah tangga yang masih memiliki TPAT yang belum memenuhi syarat
kesehatan. Hal ini dimungkinkan karena masih kurangnya pengetahuan
masyarakat akan kebersihan dan kesehatan. Perlu dilakukan upaya intensif
dari berbagai pihak baik pemerintah maupun swasta untuk mengurangi

kebiasaan BABS (Buang Air Besar Sembarangan) yang masih ada di

masyarakat.
Gambar 4.3
Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat Pembuangan Akhir Tinja,
2019
0

= Tangki septik IPAL
Kolam/sawah/sungai/danau = Lubang tanah

= Pantai/tanah lapang/kebun = Lainnya

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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esehatan lingkungan merupakan faktor penting dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan. Kesehatan lingkungan bahkan merupakan
salah satu faktor penentu derajat kesehatan dan kesejahteraan
penduduk.  Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan
lingkungan terdiri dari aspek-aspek kesehatan manusia, termasuk di
dalamnya kualitas hidup yang ditentukan oleh faktor fisik, biologis, sosial, dan
psikososial. Kesehatan lingkungan juga mengacu pada teori dan praktek
menilai, mengoreksi, mengendalikan, dan mencegah faktor-faktor tersebut
yang berpotensi memberikan pengaruh negatif terhadap kesehatan generasi

sekarang dan masa depan.

Kesehatan Lingkungan menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan didefinisikan
sebagai upaya pencegahan penyakit dan/atau gangguan kesehatan dari

faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat
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baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial. Peraturan tersebut juga
menyebutkan bahwa standar baku mutu kesehatan lingkungan dan
persyaratan kesehatan ditetapkan pada media lingkungan yang meliputi: air,
udara, tanah, pangan, sarana dan bangunan, serta vektor dan binatang

pembawa penyakit.

Selain disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan, isu kesehatan
lingkungan ini juga menjadi salah satu pilar Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development Goals (SDGs) Indonesia. TPB
terkait kesehatan lingkungan dikelompokkan ke dalam Pilar Pembangunan
Lingkungan yang terdiri atas 6 tujuan, yaitu: Tujuan 6 Menjamin Ketersediaan
serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi yang Berkelanjutan untuk Semua;
Tujuan 11 Menjadikan Kota dan Pemukiman Inklusif; Tujuan 12 Menjamin
Pola Produksi dan Konsumsi yang Berkelanjutan; Tujuan 13 Mengambil
Tindakan Cepat untuk Mengatasi Perubahan lklim dan Dampaknya; Tujuan
14 Melestarikan dan Memanfaatkan secara Berkelanjutan Sumber Daya
Kelautan dan Samudera untuk Pembangunan Berkelanjutan; dan Tujuan 15
Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan Pemanfaatan Berkelanjutan
Ekosistem Daratan, Mengelola Hutan secara Lestari, Menghentikan
Penggurunan, Memulihkan Degradasi Lahan, serta Menghentikan Kehilangan

Keanekaragaman Hayati.

Beberapa indikator dalam Pilar Pembangunan Lingkungan diperoleh
dari hasil Susenas, antara lain indikator air minum layak, sanitasi layak, dan
hunian layak. Selain itu juga terdapat indikator rasio penggunaan gas rumah
tangga sebagai salah satu target TPB ke-7, yaitu Menjamin Akses Energi yang

Terjangkau, Andal, Berkelanjutan, dan Modern untuk Semua. Indikator
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tersebut digunakan untuk melihat proporsi rumah tangga yang sudah
memanfaatkan penggunaan gas sebagai bahan bakar untuk memasak yang
lebih bersih dan aman, berkaitan dengan kesehatan lingkungan di dalam
rumah (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2017).

Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis data Susenas Maret 2017-
2019 terkait kesehatan lingkungan, yaitu air minum layak, sanitasi layak,
bahan bakar utama untuk memasak, rumah layak huni, dan rumah tangga
kumuh. Beberapa indikator telah disesuaikan dengan kebutuhan indikator
TPB dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024, serta indikator lain yang merupakan kelanjutan dari tren data tahun-

tahun sebelumnya.

5.1. Air Minum Layak

Air merupakan salah satu kebutuhan hidup utama bagi makhluk hidup.
Kebutuhan air minum, tidak hanya dilihat dari kuantitasnya tetapi juga dari

kualitas air minum.

Salah satu sasaran yang ingin dicapai dari Target 1.4 SDGs adalah
menjamin masyarakat miskin dan rentan untuk dapat memiliki akses
terhadap pelayanan dasar dan kepemilikan kontrol atas sumber daya alam,
termasuk yang terkait dengan air. Untuk mengukur pencapaian target
tersebut, digunakan indikator persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sumber air minum layak dan berkelanjutan. Hal yang
melatarbelakangi pemilihan indikator ini adalah karena diasumsikan bahwa
sumber air berkualitas akan menyediakan air yang aman untuk diminum bagi

masyarakat.
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Indonesia akan mengarah ke penghitungan indikator akses air minum
yang aman dan berkelanjutan (safe and sustainable drinking water) secara
bertahap sampai dengan akhir tahun 2030. Air minum yang aman
membutuhkan pemeriksaan biologis, fisika, dan kimia. Aspek keamanan air
yang diukur dari kualitas air yang bebas dari kontaminasi feses dan kimia
belum tercakup dalam indikator ini (Kementerian Perencanaan

Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2017).

Gambar 5.1
Kategori Akses terhadap Sumber Air Minum Layak dan Aman

Ladder (Tingkatan)

MDGs - RPJMM 2015-2019 5DGs - RPJMN 2020-2024 Pencapaian Akses Air Minum Aman
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Gambar 2.4 memberikan informasi mengenai perkembangan kategori
akses rumah tangga terhadap layanan sumber air minum layak dan aman
menurut Millennium Development Goals dan RPJMN 2015-2019 ke SDGs dan
RPJMN 2020-2024. Pada gambar ini juga dijelaskan mengenai ladder atau
tingkatan pencapaian akses terhadap air minum aman yang dilihat dari

kepemilikan akses terhadap sumber air minum layak, aksesibilitas rumah
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tangga dalam menjangkau sumber air minum tersebut, ketersediaan air
kapanpun dibutuhkan, serta yang terakhir adalah dilihat dari pemenuhan

standar kualitas air baik dari sisi fisik, kimia, maupun biologis.

5.1.1. Kepemilikan Akses terhadap Sumber Air Minum Layak Tahun 2017-
2018

Pada dasarnya, kepemilikan akses terhadap sumber air minum layak
tidak hanya dilihat berdasarkan sumber air minum, namun juga sumber air
yang digunakan untuk keperluan lainnya, seperti mandi, cuci, masak, dan
sebagainya. Pengukuran kepemilikan akses terhadap sumber air minum
layak pada konsep ini memperhitungkan akses air minum utama (termasuk
air minum dalam kemasan). Namun, untuk rumah tangga yang menggunakan
air minum dalam kemasan dan air isi ulang sebagai sumber air minum utama
terdapat pertanyaan tambahan yaitu sumber untuk memasak dan hygiene.
Selain itu, pengukuran ini masih memperhitungkan jarak ke tangki septik

untuk sumur pompa, sumur dan mata air terlindungi.

Tabel 5.1
Persentase Rumah Tangga Menurut Kepemilikan Akses Air Minum,
2017-2018

Kepemilikan Akses Air

Minum

(1) ) ©)

Air Layak 94,88 97,89

Air Tidak Layak 512 2,11

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2018 (data diolah)
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Tabel 5.1 menunjukkan persentase rumah tangga menurut kepemilikan
akses terhadap air minum layak di Kota Tarakan yang mengalami
peningkatan dari tahun 2017 (94,88 persen) ke tahun 2018 (97,89 persen).
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembangunan akses air minum di
Kota Tarakan dilaksanakan tepat sasaran sehingga masyarakat secara merata

dapat dengan mudah memperoleh air minum layak.

5.1.2. Kepemilikan Akses terhadap Sumber Air Minum Layak Tahun 2019

Pengukuran kepemilikan akses terhadap sumber air minum layak pada
konsep ini memperhitungkan akses air minum utama terlindungi (termasuk
air minum dalam kemasan dengan pertanyaan tambahan yaitu sumber untuk
memasak dan hygiene). Akan tetapi, pengukuran ini tidak memperhitungkan

jarak ke tangki septik untuk sumur pompa, sumur dan mata air terlindungi.

Gambar 5.2
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses terhadap Air
Minum Layak Menurut Tipe Daerah, 2019

99,06

98,11 9813

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)
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Gambar 5.2 menunjukkan aksesibilitas rumah tangga terhadap air
minum layak berdasarkan tipe daerah di Kota Tarakan tahun 2019. Secara
umum, masyarakat sudah memiliki akses terhadap air minum layak, dimana
capaian pada tahun 2019 mencapai 98,13 persen dengan rincian sebanyak
98,11 persen rumah tangga di daerah perkotaan sudah memiliki akses
terhadap air minum layak, sedangkan di daerah pedesaan mencapai 99,06
persen. Tingginya capaian ini dikarenakan akses air minum khususnya PDAM
telah memiliki instalasi hingga daerah pelosok. Terlebih lagi masyarakat kota
Tarakan lebih memilih menggunakan air minum isi ulang dan air minum

kemasan bermerk sebagai sumber air minum utama (83,90 persen).

5.2. Sanitasi Layak

Sanitasi layak merupakan satu hal penting yang memengaruhi
kesehatan lingkungan. Pada tahun 2008, hampir 40 persen penduduk dunia
tidak memiliki akses terhadap fasilitas tempat buang air yang layak.
Ketiadaan akses sanitasi yang memadai berdampak serius terhadap
kesehatan. Penggunaan fasilitas sanitasi layak (disertai dengan perilaku cuci
tangan pakai sabun) dapat mencegah transfer bakteri, virus, dan parasit yang
ditemukan dalam kotoran manusia. Tanpa fasilitas sanitasi yang layak,
kandungan dalam kotoran manusia tersebut dapat mencemari air, tanah, dan
makanan. Kontaminasi tersebut dapat menjadi penyebab utama diare dan
penyakit lainnya, seperti kolera dan trakoma. Oleh karena itu, meningkatkan
akses terhadap sanitasi layak adalah langkah penting untuk mengurangi
dampak penyakit yang ditimbulkan. Selain itu juga dapat menciptakan

lingkungan yang sehat dan aman bagi masyarakat (WHO/UNICEF, 2008).
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Berdasarkan metadata TPB ke-6, fasilitas sanitasi layak adalah fasilitas
sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan, antara lain klosetnya
menggunakan leher angsa, tempat pembuangan akhir tinjanya menggunakan
tangki septik (septic tank) atau Sistem Pengolahan Air Limbah (SPAL), dan
fasilitas sanitasi tersebut digunakan oleh rumah tangga sendiri atau bersama
dengan rumah tangga lain tertentu. Indikator ini dapat menggambarkan
tingkat kesejahteraan rakyat dari aspek kesehatan (Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan

Nasional, 2017).

5.2.1. Kepemilikan Akses terhadap Sanitasi Layak Tahun 2017-2018

Pengukuran kepemilikan akses terhadap sanitasi layak pada konsep ini
memperhitungkan penggunaan kloset leher angsa, tempat pembuangan
akhir tinja berupa tangki septik (septic tank) atau Sistem Pengolahan Air
Limbah (SPAL), dan fasilitas sanitasi yang digunakan oleh rumah tangga

sendiri atau bersama dengan rumah tangga lain tertentu.

Tabel 5.2
Persentase Rumah Tangga Menurut Kepemilikan Akses Sanitasi,
2017-2018

Kepemilikan Akses

Sanitasi
(1) ) 3)
Sanitasi Layak 74,40 87,74

Sanitasi Tidak Layak 25,60 12,26

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2018 (data diolah)
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Peningkatan kualitas sanitasi layak sangat mempengaruhi kualitas
kesehatan masyarakat. Kondisi sanitasi di Kota Tarakan semakin hari semakin
berkualitas. Hal ini terlihat dari angka sanitasi layak yang meningkat pada
tahun 2018 menjadi sebesar 87,74 persen (Tabel 5.2) dimana pada tahun
yang sama terjadi penurunan angka kesakitan yang cukup signifikan di Kota
Tarakan yaitu sebesar 8,30 persen dari angka semula sebesar 10,36 persen
pada tahun 2017. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
sanitasi di Kota Tarakan berbanding lurus dengan menurunnya angka

kesakitan masyarakat.

5.2.2. Kepemilikan Akses terhadap Sanitasi Layak Tahun 2019

Pengukuran kepemilikan akses terhadap sanitasi layak pada konsep ini
selain memperhitungkan komponen pengukuran pada konsep sebelumnya,
juga memperhitungkan frekuensi penyedotan tangki septik (septic tank).
Khusus untuk wilayah pedesaan fasilitas sanitasi dengan menggunakan leher
angsa yang tempat pembuangan akhir tinjanya menggunakan lubang tanah
dikategorikan sebagai akses sanitasi layak. Hal ini sesuai dengan pendekatan
terhadap kebijakan pembangunan sanitasi yang masih mengakomodasi
fasilitas sanitasi sederhana/dasar yang dibangun oleh masyarakat secara
swadaya yang dibangun di daerah dengan kepadatan penduduk yang rendah.
Jika rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas sanitasi atau yang mempunyai
fasilitas sanitasi namun tidak menggunakannya, maka termasuk ke dalam

perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS).
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Gambar 5.3
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses terhadap
Sanitasi Layak Menurut Tipe Daerah, 2019

75,62 75,12

48,12

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)

Gambar 5.3 menunjukkan bahwa sekitar 75,12 persen rumah tangga di
Kota Tarakan memiliki akses ke sanitasi layak. Persentase rumah tangga di
perkotaan dengan akses ke sanitasi layak lebih tinggi (75,62 persen)
dibandingkan dengan di daerah perdesaan (48,12 persen). Rendahnya
persentase tersebut menunjukkan perlunya upaya yang lebih dari pihak
terkait untuk meningkatkan akses terhadap sanitasi layak khususnya di

daerah perdesaan.

Masalah sanitasi bukan saja terkait dengan pembangunan
infrastruktur, namun juga sangat bergantung pada pola perilaku hidup sehat
dari masyarakat itu sendiri. Tantangan terbesar dalam mewujudkan akses
universal terhadap sanitasi yang layak adalah masih rendahnya kesadaran

masyarakat untuk menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
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sehingga diperlukan upaya advokasi, kampanye, dan edukasi secara intensif

untuk menimbulkan rasa kebutuhan masyarakat akan sanitasi yang baik.

5.3. Rumah Layak Huni

Tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan primer manusia.
Pemenuhan kebutuhan primer manusia menjadi tanggung jawab pemerintah
dalam rangka memenuhi hak sipil, ekonomi, sosial, dan budaya. Pemerintah
memiliki kewajiban dalam penyediaan tempat tinggal yang baik dan sehat
seperti yang diamanatkan dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 28H ayat
(1) yang berbunyi bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat.
Kewajiban ini juga dipertegas dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 40 vyang
menyebutkan bahwa setiap orang berhak untuk bertempat tinggal serta

berkehidupan yang layak.

Indikator rumah layak huni merupakan indikator komposit yakni
indikator yang dibentuk oleh beberapa indikator. Pengkategorian rumah
layak huni dilihat dari ketahanan bangunan (bahan bangunan atap rumah
terluas, bahan bangunan dinding terluas, dan bahan bangunan lantai rumah
terluas), kecukupan luas tempat tinggal, kepemilikan akses terhadap layanan

sumber air minum, dan kepemilikan akses terhadap layanan sanitasi layak.

Pada tahun 2019 terdapat perubahan konsep pengukuran rumah layak
huni. Sebelumnya, pada pengukuran tahun 2017 dan 2018 rumah disebut
layak huni apabila memenuhi setidaknya 5 (lima) dari 7 (tujuh) syarat rumah
layak huni yaitu, luas lantai per kapita, air minum layak, sanitasi layak, jenis

atap terluas, jenis lantai terluas, jenis dinding terluas dan sumber
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penenerangan listrik. Menurut konsep pengukuran rumah layak huni yang
baru, rumah disebut layak huni apabila memiliki 4 (empat) kriteria sebagai

berikut:

1. Ketahanan bangunan (durabel housing) yaitu bahan bangunan atap,
dinding, dan lantai rumah memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Bahan bangunan atap rumah terluas adalah beton, genteng,
seng, kayu/sirap
b. Bahan bangunan dinding rumah terluas adalah tembok,
plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan, batang kayu
c. Bahan bangunan lantai rumah terluas adalah marmer/granit,
keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso, kayu/papan,
semen/bata merah.
2. Kecukupan luas tempat tinggal (sufficient living space) yaitu luas lantai
perkapita = 7,2 m2.
3. Memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layak.

4. Memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak.

Indikator rumah layak huni dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi persentase rumah tangga yang
tinggal di rumah layak huni semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat.

Hal ini mengindikasikan semakin terpenuhi kebutuhan dasar perumahannya.

5.3.1. Kepemilikan Akses terhadap Rumah Layak Huni Tahun 2017-2018

Pembangunan kesejahteraan masyarakat di Kota Tarakan salah satunya
diupayakan untuk memenuhi pemerataan kehidupan layak bagi seluruh

penduduk Kota Tarakan. Salah satu indikator kehidupan layak bagi
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masyarakat adalah terpenuhinya kebutuhan papan yakni rumah layak huni
bagi masyarakat. Di Kota Tarakan, perkembangan rumah layak huni memiliki
capaian positif dalam realisasi pembangunan daerah. Terlihat dari
meningkatnya persentase rumah layak huni hingga mencapai 95,21 persen

pada tahun 2018, dimana pada tahun sebelumya sebesar 92,79 persen.

Semakin tingginya capaian rumah layak huni di Kota Tarakan
merupakan keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan pelayanan
infrastruktur dasar masyarakat baik dari sisi pengendalian harga barang
konstruksi maupun program bedah rumah baik dari bantuan pemerintah
daerah maupun dari lembaga sosial masyarakat. Selain itu, secara tidak
langsung upaya peningkatan pemerintah daerah dalam mengembangkan
akses dan kualitas sumber air minum maupun sanitasi yang layak juga

mempengaruhi terwujudnya rumah layak huni bagi semua.

Tabel 5.3
Persentase Rumah Tangga Menurut Kepemilikan Akses Rumah
Layak Huni, 2017-2018

Kepemilikan Akses

Rumah Layak Huni

(1 (2) 3)
Layak Huni 92,79 95,21
Hampir Tidak Layak Huni 6,64 4,59
Tidak Layak Huni 0,57 0,20
Total 100,00 100,00 ‘

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2018 (data diolah)
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5.3.2. Kepemilikan Akses terhadap Rumah Layak Huni Tahun 2019

Pada tahun 2019, perubahan konsep dalam penghitungan rumah
tangga yang memiliki rumah layak huni menyebabkan terjadinya penurunan
yang cukup signifikan pada capaian indikator persentase rumah layak huni.
Hal ini sangat dipengaruhi dari masuknya indikator durabilitas (ketahanan)
bangunan dimana dalam perumusannya harus memiliki seluruh struktur

bangunan yang layak baik atap, dinding maupun lantai secara komprehensif.

Gambar 5.4
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses terhadap
Rumah Layak Huni Menurut Tipe Daerah, 2019

65,64 65,15

38,72

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)

Dari hasil penghitungannya, secara umum rumah layak huni di Kota
Tarakan mencapai 65,15 persen dimana rumah layak huni di perkotaan

sebesar 65,64 persen dan di perdesaan sebesar 38,72 persen.
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5.4. Rumah Tangga Kumuh

Persentase rumah tangga kumuh perkotaan merupakan salah satu
indikator untuk mengukur pencapaian TPB ke-1, yaitu mengakhiri kemiskinan
dalam segala bentuk dimanapun. Daerah kumuh yang dimaksud adalah
daerah atau kawasan tempat tinggal (hunian) yang dihuni sekelompok orang
yang menempati bangunan sementara, tidak ada akses air yang aman untuk
diminum, tidak ada fasilitas sanitasi yang memadai, dan kondisi lingkungan
yang tidak memadai. Adapun rumah tangga kumuh didefinisikan sebagai
rumah tangga yang tidak memiliki akses terhadap sumber air minum layak,
sanitasi layak, luas lantai per kapita kurang dari 7,2 m? per kapita, serta tidak

memenuhi kondisi atap, lantai, dan dinding yang layak.

Pada dasarnya indikator pembentuk rumah tangga kumuh sama dengan
indikator pembentuk rumah layak huni, tetapi terdapat perbedaan dalam
pembobotan penghitungan rumah tangga kumuh. Rumah tangga kumuh
dihitung dengan menggunakan pembobot untuk masing-masing indikator
dan dikatakan kumuh apabila rumah tangga memiliki nilai kategori lebih dari

35 persen.

Persentase rumah tangga kumuh dapat digunakan untuk memberikan
gambaran tentang tingkat kesejahteraan dan permasalahan kemiskinan
akibat pembangunan yang tidak merata (Kementerian Perencanaan

Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2017).

5.4.1. Rumah Tangga Kumuh Tahun 2017-2018

Capaian rumah tangga kumuh memiliki pola berbanding lurus dengan

perkembangan rumah layak huni di Kota Tarakan. Penurunan rumah kumuh
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di Kota Tarakan terjadi pada tahun 2018 dibandingkan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2018, persentase rumah tangga kumuh sebesar 4,54 persen yang

menurun jika dibandingkan rumah tangga kumuh tahun 2017 sebesar 6,28

persen.
Tabel 5.4
Persentase Rumah Tangga Kumuh, 2017-2018
Status Rumah Kumuh 2017 2018 ‘
(1) (2) (3)
Tidak Kumuh 93,72 95,46
Rumah Kumuh 6,28 4,54

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2018 (data diolah)

Beberapa program pembangunan dalam rangka pemenuhan rumah
layak huni secara otomatis akan menurunkan angka rumah tangga kumuh.
Meskipun mengalami penurunan, namun “pekerjaan rumah” Pemerintah
Kota Tarakan masih cukup berat mengingat di beberapa wilayah terdapat

pemukiman kumuh, khususnya dalam hal sanitasi yang belum layak.

5.4.2. Rumah Tangga Kumuh Tahun 2019

Pada tahun 2019, rumusan perhitungan rumah tangga kumuh tidak
mengalami perubahan, namun dari sisi variabel pembentuknya, terdapat tiga
variabel yang rumusan penghitungannya berubah yakni variabel durabilitas
(ketahanan) bangunan, sanitasi layak dan air minum layak. Dari perubahan
tersebut, terjadi kenaikan capaian persentase rumah kumuh menjadi 6,00

persen dari tahun sebelumnya yang mencapai 4,54 persen. Secara analisis

62 | Indikator Perumahan dan Kesehatan Lingkungan Kota Tarakan




Kesehatan Lingkungan

angka ini tidak bisa dibandingkan karena perbedaan rumusan
penghitungannya. Namun analisis dapat dilihat dari tipe daerah dimana
rumah tangga kumuh di perdesaan sebesar 21,03 persen sedangkan di
perkotaan sebesar 5,72 persen. Tingginya persentase rumah tangga kumuh
di perdesaan disebabkan rendahnya jumlah penduduk di wilayah perdesaan

Kota Tarakan, oleh karena itu perlu dilakukan analisis lanjutan.

Gambar 5.5
Persentase Rumah Tangga Kumuh Menurut Tipe Daerah, 2019

21,03

5,72 6,00

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)
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Gambar 5.6
Persentase Rumah Tangga Kumuh Menurut Tipe Daerah
terhadap Total, 2019

7 Rumah tangga
kumuh
6 perdesaan
dibanding total;
5 0,38
4
Rumah tangga
3 kumuh
perkotaan
dibanding total;
2 5,62
1
0

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)

Jika dibandingkan terhadap total, maka terlihat secara eksplisit bahwa
rumah tangga kumuh di perkotaan menjadi penyumbang terbesar dalam
capaian rumah kumuh di Kota Tarakan. Dari 6,00 persen rumah tangga
kumuh di Kota Tarakan, sebanyak 5,62 persen rumah tangga tersebut berada
di wilayah perkotaan, sedangkan 0,38 persen wilayah perdesaan. Beberapa
wilayah pemukiman kumuh di Kota Tarakan pada tahun 2019 sebagian
berada di kawasan kawasan pesisir seperti Karang Rejo, Karang Anyar Pantai

Selumit Pantai, Lingkas Ujung, Juata Laut dan Mamburungan.

5.5. Bahan Bakar Utama untuk Memasak

Dalam latar belakang Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 1.077 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyehatan Udara dalam Ruang
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Rumah, disebutkan bahwa pencemaran udara dalam ruangan sangat
berbahaya bagi kesehatan manusia. Pada umumnya masyarakat lebih
banyak menghabiskan waktu di dalam ruangan, terutama di dalam rumah,
sehingga rumah menjadi sangat penting sebagai lingkungan mikro yang
berkaitan dengan risiko pencemaran udara. Kualitas udara di dalam rumah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya penggunaan energi tidak

ramah lingkungan untuk memasak.

Di negara-negara berkembang, khususnya di daerah perdesaan, banyak
digunakan bahan bakar padat sebagai energi untuk memasak dengan tungku
sederhana/kompor tradisional. Bahan bakar tersebut menghasilkan polutan
dalam konsentrasi tinggi yang disebabkan oleh proses pembakaran yang tidak
sempurna. Keadaan tersebut akan memperburuk kualitas udara di dalam
rumah apabila kondisi rumah tidak memenuhi syarat fisik, seperti ventilasi
yang kurang memadai atau tidak adanya cerobong asap di dapur

(Kementerian Kesehatan, 2011).
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Gambar 5.6
Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Kayu Bakar
sebagai Bahan Bakar untuk Memasak, 2019

Lainnya Tidak memasak di rumah

016 1,69
Kayu bakar ' Elpiji 5,5kg Elpiji 12kg

Minyak tanah 033 0,50 4,34
6,36
Elpiji 3kg
Gas kota 45,60
41,02

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2019 (data diolah)

Gambar 5.5 memberikan informasi mengenai bahan bakar yang paling
banyak digunakan untuk memasak. Rumah tangga di Kota Tarakan paling
banyak menggunakan bahan bakar gas elpiji 3 kg (45,60 persen), diikuti oleh
gas kota (41,02 persen), dan elpiji 12 kg (4,34 persen).

Penggunaan kayu bakar sebagai bahan bakar memasak tergolong tidak
ramah lingkungan. Asap yang dihasilkan dari penggunaan kayu bakar setara
dengan bahaya polusi asap kendaraan bermotor, sehingga dapat
membahayakan kesehatan. Akan tetapi, kayu bakar masih digunakan sebagai
bahan bakar memasak oleh rumah tangga di Kota Tarakan walaupun

persentasenya cukup kecil (0,33 persen).
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umah tangga dalam memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan
papan selalu didasarkan pada pendapatan yang dibelanjakan atau
dikonsumesi. Menurut teori konsumsi, pendapatan vyang
dibelanjakan dibedakan menjadi dua.Pertama, dibelanjakan untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat mempertahankan kehidupan atau
konsumsi (habis pakai) terhadap barang dan jasa, dan yang kedua,
dibelanjakan untuk kebutuhan yang akan datang atau lebih dikenal dengan

istilah menabung.

Belanja atau pengeluaran konsumsi rumah tangga sangat dipengaruhi
olehtingkat ekonomi masing-masing rumah tangga. Konsumsi selain
digunakan untuk memperoleh barang dan jasa yang berkaitan dengan
pangan seperti membeli bahan makanan, makanan jadi, dan minuman, juga

berkaitan dengan konsumsi komoditas non pangan seperti sewa rumah,
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pembayaran untuk penerangan listrik, bahan bakar memasak, dan

pemeliharaan dan perbaikan rumah.

Pengeluaran rumah tangga dalam bab ini akan memfokuskan pada
pengeluaran rumah tangga non pangan terutama pengeluaran rumah tangga
yang dikonsumsi untuk perumahan seperti kontrak/sewa, penerangan
berupa listrik, bahan bakar memasak, dan pemeliharaan dan perbaikan

ringan rumah.

6.1. Rata-Rata Pengeluaran Kontrak/Sewa Rumah

Salah satu kebutuhan pokok rumah tangga adalah tempat tinggal untuk
berteduh dan beristirahat setelah beraktifitas. Rumah yang ditempati tidak
semuanya merupakan milik dari anggota rumah tangga, ada sebagian yang
menempati rumah dengan kontrak/sewa. Rumah tangga vyang
mengontrak/sewa akan mengeluarkan pendapatannya untuk membayar

kontrak/sewa guna memenuhi kebutuhan tempat tinggal.

Gambar 6.1 menunjukkan perkembangan rata-rata pengeluaran per
kapita sebulan untuk kontrak/sewa rumah dari tahun 2017 sampai dengan
2019. Secara umum dapat dikatakan rata-rata pengeluaran kontrak/sewa
rumah per kapita sebulan cenderung terus meningkat. Pada tahun 2019,
rata-rata pengeluaran per kapita untuk kontrak/sewa rumah sebesar Rp
41.189,00. Rata-rata pengeluaran per kapita ini naik cukup tajam jika
dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu Rp 28.783,00 pada tahun
2017 dan Rp 35.484,00 pada tahun 2018.
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Gambar 6.1
Rata-Rata Pengeluaran Kontrak/Sewa Rumah per Kapita
Sebulan (dalam rupiah), 2017-2019

41.189

35.484

28.783

2017 2018 2019
Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

6.2. Rata-Rata Pengeluaran Listrik

Pengeluaran rumah tangga selain untuk kontrak sewa adalah untuk
penerangan tempat tinggal. Sumber penerangan utama di rumah tangga
terbagi menjadi sumber penerangan bukan listrik dan listrik. Penerangan
listrik meliputi listrik PLN dan non PLN seperti pihak swasta, pengelolaan

bersama dengan tenaga air, diesel dan sebagainya.

Saat ini, listrik tampaknya telah menjadi satu dari sekian banyak
kebutuhan primer masyarakat modern. Bagaimana tidak, di rumah tempat
tinggal saja, mayoritas peralatan rumah tangga membutuhkan listrik untuk
mengoperasikannya. Selain digunakan untuk penerangan, listrik juga

digunakan rumah tangga untuk berbagai peralatan elektronik, seperti televisi,
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kipas angin, mesin cuci, penanak nasi elektrik, komputer, telepon genggam,

dan lain sebagainya.

Sebagai timbal balik atas konsumesi llistrik, rumah tangga mengeluarkan
sejumlah biaya sesuai dengan pemakaian listrik tersebut. B erdasarkan data
hasil Susenas 2019, rata-rata pengeluaran penerangan listrik per kapita
sebulan tercatat mencapai Rp 66.333,00. Jumlah ini mengalami kenaikan

yang cukup tinggi dibandingkan tahun 2017 yang hanya sebesar Rp 61.833,00

Gambar 6.2
Rata-Rata Pengeluaran Listrik per Kapita Sebulan (dalam
rupiah), 2017-2019

66.827

66.333

61.833

2017 2018 2019

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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6.3. Rata-Rata Pengeluaran Bahan Bakar Memasak

Kebutuhan rumah tangga terhadap pangan tidak terlepas dari kegiatan
memasak yang menggunakan bahan bakar. Bahan bakar yang digunakan
untuk memasak meliputi gas (LPG, gas kota, biogas), minyak tanah,

briket/arang, kayu bakar dan lainnya.

Berdasarkan Gambar 6.5 terlihat bahwa secara keseluruhan dapat
dikatakan rata-rata pengeluaran bahan bakar memasak per kapita sebulan
terus mengalami penurunan. Pada tahun 2019, rata-rata pengeluaran bahan
bakar memasak per kapita sebulan mencapai Rp 15.524,00. Rata-rata ini
menurun dibandingkan dengan rata-rata pada dua tahun sebelumnya (tahun

2018 dan 2017) yaitu Rp 16.898,00 dan Rp 24.208,00.

Gambar 6.3
Rata-Rata Pengeluaran Bahan Bakar Memasak per Kapita
Sebulan (dalam rupiah), 2017-2019

24.208

16.898

15.524

2017 2018 2019

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)
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Penurunan merupakan salah satu dampak dari meningkatnya konsumsi
makanan jadi di Kota Tarakan dimana pada tahun 2017 sebesar Rp 238.844
dan meningkat pada tahun 2019 menjadi Rp 287.546. *

Hal ini terkait meningkatnya budaya konsumtif masyarakat tarakan,
terlebih dengan semakin mudahnya mendapatkan makanan jadi dengan
menggunakan fasilitas online seperti grabfood, go food maupun pemesanan

online lain baik melalui grups whatsapp, facebook, instagram dll.

6.4. Rata-Rata Pengeluaran Pemeliharaan dan Perbaikan Ringan Rumah

Rumah membutuhkan pemeliharaan dan perbaikan agar tetap aman
dan nyaman digunakan sebagai tempat tinggal. Pemeliharaan dan perbaikan
yang dimaksud adalah pemeliharaan dan perbaikan yang bersifat ringan
seperti pembelian cat, penggantian genteng, engsel pintu, engsel jendela,

kaca, dan sebagainya.
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Gambar 6.4
Rata-Rata Pengeluaran Pemeliharaan dan Perbaikan Ringan per
Kapita Sebulan (dalam rupiah), 2017-2019

13.336

11.651

6.027

2017 2018 2019

Sumber : BPS Kota Tarakan, Susenas 2017-2019 (data diolah)

Gambar 6.4 menyajikan rata-rata pengeluaran pemeliharaan dan
perbaikan ringan rumah per kapita sebulan dari tahun 2017 sampai dengan
2019. Rata-rata pengeluaran per kapita untuk pemeliharaan dan perbaikan
ringan rumah pada tahun 2019 mencapai Rp 11.651,00. Rata-rata ini
meningkat dibanding dengan rata-rata pada tahun sebelumnya yakni sebesar

Rp.6.027,00.
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VSEN19.KP
Dibuat 1 set untuk
BPS Kab/Kota

H

REPUBLIK INDONESIA
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2019

KETERANGAN KONSUMSI/PENGELUARAN MAKANAN & BUKAN MAKANAN,
DAN PENDAPATAN/PENERIMAAN RUMAH TANGGA
SELAMAT PAGUSIANGISOREMMALAM. KAMISAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMASI KEADAAN SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI
PENGELUARAN DAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU, KAMUSAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA.
SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAMI AKAN DIRAHASIAKAN DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN.
BOLEH SAYA MULA WAWANCARA SEKARANG?

O Ya bersedia = Mulai wawancara

O Bersedia dengan perjanjian di lain waktu = Blok VII. Catatan
O Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok I, Blok Il, dan Biok Catatan. Lampirkan Berita Acara Nonrespon.
Selesail dan segera laporkan ke pengawas

RAHASIA MARET
101 | Provinsi |
102 | Kabupaten/Kota®) L]
103 | Kecamatan |:| |:| D
104 | DesalKelurahan®) HIEE
105 | Klasifikasi Desalkelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan |:|
106 | Nomor Blok Sensus T
107 | Nomor Kode Sampel DDDDD
108 | Nomeor Urut Bangunan Fisik di Sketsa Peta WB -
109 | Nomor Urut Sampel Rumah Tangga |:| D
110 | Nama Kepala Rumah Tangga
111 | Alamat (Nama Jalan/Gang. RT/RW/Dusun)

'| Coret iani tidak ﬁu

Uraian Nama dan Kode Jabatan Waktu Tanda Tangan
Staf BPS Provinsi......... 1
Staf BPS KabiKota .....2 Tgl LI
2{” PEnCaGﬂh .............................
OOO00 [ an (0]
Mitra......
Staf BPS Provinsi......... 1
Staf BPS Kab/Kota .....2 Tyl 0
202 | Pengawas | = e
OHO00 [ an (10
Mitra.......
Tensilengkap ..o 1
Terisi fidak lengkap - 2N
Tidak ada ART/responden yang dapat
203 | Hasil pencacahan rumah tangga memberi jawaban sampai akhir
masa pencacahan. .... -3 > Blok VIl Catatan D
Responden menolak .............. 4
Rumah tangga pindah/bangunan
sensus sudah tidakada................. 5~
301 |Banyaknya anggota rumah tangga
302 |MNemor urut pemberi informasi |_||_|
303 [ NEME PEMIDEIT IMFOITIIESE e oe oottt ee et et emh e et t e f e et £t £t £t e eSSt et o e oottt
304 |Jumlah komoditas bahan makanan, bahan minuman, dan rokok yang terisi |_| |_"_|
305 (Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan yang terisi |:| |:||:|




Walktu mulai wawancara: .. : ..

Ne- | kode coICOP Rincian Sohan Banyakn;"{':;z'}d“” pembelion “:";:”:;’(’gp}
(1) (2) 3 4 5) (5)
i HiE|N|ERE ||
2 01111001 Beras (beras lokal, medium, premium, dan impor) Kg :: u I_l u : u |_] [_J
3 | 01111003 | Beras kelan ke LI LIOT ] DILJCT O
4 01111006 | Jagung basah dengan kulit kg [LILILT, LI H|N|EREIEIN
5 0111100572 Jagung pipilan/beras jagung/jagung titi Kg u l__| u J_J L_] u I_l u : u |_] [_J
8 01115005 | Tepung terigu Kg LI ,L]L] HNEANEIE
7 0111 Padi-padian lainnya (sebutkan): ... Kg u l__| u ,J_J L_] u I_l u : u |_] [_J
) mu IO OO
9 01178001 Ketela pohonfsingkong Kg ” U I_l LJ i 1_] |_] l_J
10 | 01178002 | Ketela rambatiubi jalar ke |LIDIOT LICT ] DIDJOT. CJEIL
1" 01115007 Sagu (bukan dari ketela pohon) Kg l_] l_.| L_I LJ l_] U |_| 1_] : L] |_] [_J
12 01178004 Talaslkeladi Kg L] L_J LJ L] l_l U I_l LJ i L] l_] l_J
13 01177001 Kentang Kg LI ,L]L] HNEANEIN
14 | 01178001 | Gaplek ke |LILJLT, LI LIC T T LI
15 01178 Umbi-umbian lainnya (sebutkan): ... Kg ]_] l__| u ,1_] u U I_l u : 1_] l_] l_J
e |G KANUDANGICUMIKERANG (7 s o ReiI I [ T T TT T T T
1) lkan segar/basah
17 01131017 Ekor kuning Kg L]l_“_] L]L] U|_|1_J 1_”_”_J
18 | 0113106972113 | Tongkoel, tuna, cakalang, dencis, ikan kayu Kg L] l_.| l_] 1_] L] U I_l LJ 5 1_] l_] l_J
19 | 01131065 | Tenggiri ke LI DIOT T DOJOd. oIt
20 | 01131057 | Selar ke (LJILT LILT ] DJOJUI. LD
21 01131028 Kembung, lemaftatare, banyar/banyara Kg ]_] l__| u 1_] u U I_l u ;i 1_] l_] l_J
2 | on30e7 | Ter ke (LJILT LILT ] DJOJUI. LD
23 01131003 Bandeng Kg L]l_“_] L]L] U|_|1_J 1_”_”_J
24 | 01131018 | Gabus ke (LJILT LILT ] DJOJUI. LD
29 01131043 Mujair Kg L]l_Jl_] 1_”_] U|_|LH_]|_H_J
2% | 0113104146 | Mas. nila ke (LT LILT ] DJOJUT. L0
27 01131035 Lele Kg L]l_Jl_] 1_”_] U|_|LH_]|_H_J
28 0113102324 | Kakap Kg L]l_Jl_] 1_”_] U|_|1_J l_H_]l_J
P 01131004 Baronang Kg L]l_Jl_] 1_]L] |J|_|LJL]|_H_J
30 01131051 Patin Kg L]l_Jl_] 1_”_] U|_|LH_]|_H_J
31 01131006 Bawal Kg L]l_Jl_] 1_”_] U|_|LH_]|_H_J
32 | 01131020 | Gurame ke |LIJLILT I HIN|EREIEN
33 01131 lkan segarfbasah lainnya (sebutkan): ............co.c.. Kg ]_] l_J u 1_] u U |_| u 2 1_] l_] l_J
2) Udang dan hewan air lainnya yang segar
M 01132004 Udang, lobster ke [LILIL 1_] ] HINIERANININ
35 | 011320016 | Cumi-cumi, sotong, gurita ke |LJLILT LIL HIN|EREIEN
36 | 01132007/2/8 | Ketam, kepiting, rajungan ke |LICICT LICTT CIOICT.TIOIC
37 [ 0113200310112 | Kerang, siput, bekicot, remis ke |LICICT LICTT CIOICT.TIOIC
38 01432 Udang dan hewan air lainnya yang segar lainnya Kg ]_] l_J u 1_] u U |_| u B 1_] l_] l_J

[SEDUEKN oo e
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Jumlah komeditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

]

No. Berasal dari preduksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah kensumsi

urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) +(7) (0,00) Nilai(6)+(8) (Rp)

(1) [l (8) 9 {10}

1 wl |.uuu.uuuwu.uuu.uuu
2 , H|N|ERN|N N , LILIL T LI
3 LI T L] LI OILIET CIEI T LI LJLJL T LIL L]
4 HiE|EEEN HiNEEN N ... LI LI
5 HiE|EEEIN LILIL L DID IO IRt LI LILIL T LI
6 LI L] LD DD DIt LI LILIL T LI
7 LU L] LILJL T DI DI d LI LI T LI
8 W| i.uuu.uuuwl | LILIL LRI
9 , HiN|EEN|N N , LILIL T LI
o | DJOILT LI LI oo OJOJo LJLd LILIL T LI
1" LI L] LI OO OO L0 LI LI
12 LILILT LI LILIL DI DI LI H|N| NN
e | LJOILT LI LI oo OO LInd LILIL T LI
e | LJOILT LI LU OJOIO] OJLJ LILd LILIL T LI
5| LIJLILS LI UL OO UL LI LI LI
T ENEEANEE | EpNEEREEE
7 | LI LI LI OO OO L0 LI LI
e | LJLILT LI LU OIOO]) OO UL LI LI
o | LJLILT LI LI OIOIod] OJOJot LInd LILIL T LI
2| LILILTLIL] LI OOIo] oo LJnd LILIL T LI
21 LI L] LJOILL O CIOILT LI LILJL T LI
2 LILILT LI LI OIOI ) LI Jed LI IO L ILIE]
» | LILILT LIL] LI OIOIod) OJOJo) LInd LILIL T LI
2« | LILILT UL LI oo OJOJo Lnd LILIL T LI
s | LILILT UL LU OO OO L0 LILIL T LI
2 LILILT L] I O O | A Y B [ LILIL T LI
| LILILTLIL] LI LI DRI LI UL LILIL]
s | LILILTLIL] LU OJOIO] OJOJO) LIL LILIL T LI
» | LILILSLIL LU OO UL L LT LTI
o | DIOILT LI LI DI RIS LI NN ENNN
3 LI L] LU oo OJOJo LJed LILIL T LI
2 | LIUILT UL UL OO OO L] LI LI
» | LILILT LI LI DI DRI LI HiNENNN
¢ | LILILT LI LILIL L DIDIOI]) IR LI LILIL T LI
» | LT UL I | I | R R O | LI LI
% | LILILT LI LI OILIE]] DRI LI LJLIL T LI
v | LILILT LI LI OILIET CIEI T LI LJLIL T LILTL]
p | ILILT LD oo oty Lty Lt LU e




.fn'}; Kode COICOP Rincian :;;“:; Banyaknfa"t:;‘;'} dad prnbrion [:J?f:ti“:;::}
() 2 B (@) B) )
3) lkan diawetkan (diasinkan/diasap/dipresto/dsb.)
39 |01133021/26/37 | Kembung diawetkan/peda Ons J_,| l_[ u ,]_J u l_| u u 5 u u ]_J
40 | 01133031 | Tenggir diawetkan ons LIS L] LI LTI
41 |01133033/34/08 | Tongkol, tuna, cakalang. dencis, kan kayu diawetkan Ons J_J l_[ u ,]_J |_J l_| u u 5 u u ]_J
42 | 01133032 | Teri diawetkan ons LI T, LI HiNEAN|NN
43 | 01133029 | Selar diawetkan ons |JLIL T LI HIN/ERRIEN
44 01133036 Sepat diawetkan Ons J_J l_[ Ll ,]_J LJ l_| u U 5 u LJ LJ
45 | 01133002314 | Bandeng diawetkan Ons J_J l_[ Ll ,]_J LJ l_| u u . u LJ ]_J
46 | 01133011 | Gabus diawetkan ons |JLIL T LIL] LI LTI
47 | 01134001 | andalam kaleng (sardencis, tuna dalam kaleng, dsb) | oms LI [ T [ [ 1 HININERIRN
48 01133 lkan diawetkan lainnya (sebutkan): ... Ons J_.| l_[ u ,l_] u l_| U U 5 U LJ ]_J
4) Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan
49 01133035 Udang diawetkan (ebi, rebon) Ons J_J l_! u ,]_J |_J l_| u u " u u ]_J
50 01133009 Gumi-cumi, sotong, gurita diawetkan Ons J_] [_[ u ,]_J u l_| u u 5 u u ]_J
3| ois | et e eramemadaetn | on [ ILILT UL UL LIUID
52 HANN|EANINE
1) Daging segar
53 | 01121001 | Daging sapi ke (LILILT, LIL LI LI
54 | 01123001 | Daging kambing, dombalbiri-bir kg |JLILT LI LICILT. LI
55 01122001 Daging babi kg [LILIL ,L] L] | .
56 | 01124003 | Daging ayam ras ke (LJLILT, LIL LI LI
57 01124002 Daging ayam kampung Kg |_J l_| LJ ,l_] I_J Ll U U % U l_] |_J
58 | 01121/22(23/24 | Daging segar lainnya (sebutkan): | kg |LJLJL 1 LTI HININERINN
2) Daging diawetkan
59 01125 | Daging diawetkan (sebutkan): ... kg |LJLILT LI HINIEERININ
3) Lainnya
60 01121005 Tetelan, sandung lamur Kg |_J l_| LJ ,l_] LJ l_[ u u i u l_] |_J
61 01127 | Lainnya (ha, jercan, iga, kaki, buntut, kepala, dsb)| Kg L JL JI | [ J[ ] HINIEERININ
62 LI LT C I
63 | 01147002 | Telurayam ras Butir . HINNENIRIN
64 01147001 Telur ayam kampung gutir |_J[_J[ ] LI IE ] L]
65 | 01147003 | Telur itiftelur itk manila Butr |_JL T[T} HiN/EERIEN
66 01147005/11111| Telur lainnya (telur puyuh, telur asin mentah Butir LJ 1_] l__| ' l_[ u u ; u l_] |_J
003/01147004 | maupun matang, telur penyu, telur angsa, dsb.) I
67 | 01143003 | Susu cair pabrik Sﬁkﬁkﬂ LI IO DL HINIERN|E|N
68 | 01143005 | Susu kental manis Ei‘;&?";} LT LI | .
69 | 0114300112 | Susu bubuk ke JJLIJCT LI HINIERRIRE
70 01143007 | Susu bubuk bayi kg [LILIL] ,I_H_l LIO IO LI
74 011445146 Susu lainnya dan hasil lain dari susu (sebutkan): | L] l_l [_| ,L] [_l l_l u u 2 u ]_] I_]




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

BN

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)+(8 (Rp)
(1 i (8) )] (0
s | LILILTLILS LI UL DIOILT LI LD L ILIL]
o | LILJLT LI LILIL L LD DL LT LI L]
« | LIDJLT LI LILIL L LD DL LT LI L]
2 | LILJLT LI LILIC LI DL LI LIL L LTI
o | LILJLT LI LILIL T IO DILIET LI LIL L LI
w | LILJLT LI LILIL T LIL IO DL IET LI LIL LT LI
s | LILILTLIL LI IO DO LI LILIL L IL L]
o | LILILTLILS LI IO DO LI LILIL L IL L]
o | LILILTLILS LI LU DIOILT LI LILIL L JLIL]
o | LILJLTLIL] LILIE LD DRI LI LI LTI
w9 | LILJLT LI LILIC T LIL L] DL LT LIL L LTI
so | LILJLT LI LILIL IO DRI LI LIL L LI
s | LILILTLIL HiNERE NN LU LI
= | T T T 7T T T T T T T TCTCT.CTC 0]
ss | LILJLT, LI LILIC L LIE L] DL LI LI LI
s« | LILJLT, LI LILIL L LIE I LI LI LI LI
s | LILJLIT,LIL] LILIC LI IO DL LI LI LTI
ss | LILJLITLIL] LILJC T IO IO DILIET LI LIL LT LI
s | LILJLT LIL] LI LI LI L LILIL LT
ss | LILJLTLIL] LILTL LI IO LI LILIL LI
ss | LILJLT LI LD e LIy LI LILIL T LRI
oo | LILJLT LIL IO LU IO LI LI LI
st | LILJLILJL] LILIL T LI L LILIL T L JL LILJL L IL L]
62 HiNNEREN . .
63 LIOJL T LI LILIL L IE L]
e | LILIL IO IO LIRJL LU L ILTL]
s | LILIL] LILIL DI LI LIL LT LI
5 LILIL] N I | | HiNERNE.
- | UL LD I | | I I AN | | | R
e | LILILTLIL] Lo ooy oo L | R
o | LILJLILIL LU LI IO DIOJOT LI LILIL LI
o | LIOJLTLIL] LU LI DIOJOT LI LILIL LI
N HiNEyNN HNIEAE NN .. HINIEN N
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e e cocr o ——r

(1) (2) 3 (6)

72 HENIN|ERRININ
73 | 01171012 | Bayam LICIL T LI
74 | 01171014 | Kangkung O] IO
75 | 01172001273 | Kollkubis HiNENEE
76 | 01171016 | Sawi puthh (petsai) IO LI
77 | 01171015 | Sawi hiau LICIL T LI
78 | 01173003 | Buncis IO LI
79 01173008 Kacang panjang U ]_J 1_] 5 L] L_J U
80 01173005 Tomat sayur, tomat cen U ]_J 1_] 2 L] L_J U
81 | 01174001 | Wortel IO IL T LI IR
82 | 01173004 | Mentimun HiNENEE
83 01171010 Daun ketela pohon/daun singkong U I_J ]_] 3 u l_J U
84 01173023/26 | Terong U I_J ]_] 5 L] L_J U
85 | 0171017 | Tauge IO LI
86 01173014115 | Labu, labu siam, labu parang 4 U LJ 1_] 3 1_] L_J U
a7 01171026 Bahan sayur sop/cap caylkimlo (paket) Bungkus u |_| u r il U ]_J 1_] z L] L_J U
88 | 01171024125 | Bahan sayur asamflodeh (paket) gungeus | || JL TRt [ L I [ L JTJL
89 01173017 MNangka muda Kg LH_H_] ,|_]|J UL”_]LH_JU
90 | 01173020 | Pepayamuda ke | JLILT, L] HNERNINN
91 | 01173022 | Jengkol ke | LJLILT,LIL HiNEEEE
92 | 01174006 | Bawang merah ons | LJLILT,LILT HINIERNIEIN
93 | 01174007 | Bawang putih ons | LT, LILT HINIERRIRIN
94 | 01173012 | Cabaimerah ke | JLJLT,LIL] H|N|ERNIEN
95 | 01173016 | Gabaihijau kg | LJLILT LI IO LI
9 | 01173013 | Cabairawit ke | LJLILT LI HINIERRIRE
97 |01TAF2IT374/76| Sayur-sayuran lainnya (sebutkan): ... Kg LJ |_| u ru u u ]_J 1_] ’ u L_J u
% mu LICILT LTI
99 | 01168010 | Kacang tanah tanpa kuii Kg , HINERNIEN
100 | 01168004 | Kacang kedelai kg | LJLILT LI HINIERRIEN
101 01168 Kacang lainnya (sebutkan): ... ke |LJLILT LI HINIERRIRIN
102 | 01194011 | Tahu kg | LJLILT LI HINIERNININ
103 | 01194013 | Tempe ke | LJLILT,LIL IO LI
104 | 01194010 | Oncom ons | LJLILT LILI IO T LI
105 01194 Hasil lain dari kacang-kacangan (sebutkan): ... Ons LJ |_| u .U u u ]_J 1_] ’ u L_J u
106 mu-uuu-uuu
107 | 0116100133 | Jeruk, jeruk bai Kg ] LICIL T LI
108 | 0116700214 | Mangga ke | LJLILT,LIL HiEENEE
109 | 011630018 | Apel kg | LJLILT LI HINIERNIEIN
110 | 0116704049 | Rambutan kg | LJLILT LI HINIERRININ
111 | 01167050098 | Duku, langsat Kg l_J |_| 1_] ,U U U LJ ]_] 5 1_] L_J U
112 | 0116705385 | Durian ke | LJLJLT,LIL] LIOIL T LI




Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

Nilai(6)+(8) (Rp)

7

8

HANNIERNN

Banyaknya (5) + (7) (0,00)
9

(10}

LI LRI

73 , LI IO , LI LTI
s | UILILT LI LD LI DL LI I | Y o |
s | LILILT LI LD LI DL LI I | Y |
e | LILILT LI LD LI DL LI I | Y |
n | UILILT LI LD LI DL LI I | Y |
s | LILILT, LI I N | B | R LI L
o | LILILT LI LI IO DL LI | .
so | LILJLT LI LI IO DI LI LI LI
s | LILILT LI LI O DL LI LI LI
g2 | LILILT,LIL] LI IO LIEILd L LI LI
g3 | LILILTLIL LILIL L OIOIL ) DILILT LI LIL IO LI
s | LILILTLIL LILIE L OIOIL) DILILT LI LIL IO LI
ss | LILILTLIL LILIL L OIOIE ) LI LI I |
ss | LILILT LI LILIL L OIOIEd] LILILT LI LI IO
e | LI I 0 | LI IO LI
s | LILILI I I | A | I
o | LILJLT LI LIDTL LD ICIL DIEIE T LI LD LI
o | DILILTLIL LILIL LTI DL LI LI LTI
9t | LILILT,LIL I [ 0 | I | M R O | I |
e | LILJLTLIL] LD OIEILd) Loy LI LILIL LI
s | LILILT LI LILIL L LI DILILT LI LIL LT LTI
w | LILILT LI I O O | I | R | I LIL T LT
s | LJLILT,LIL] LI LI Loy L |
o | LILJLTLIL] LI IO LIt UL LI LI
or | LILJLT, LI LD LI LIS LI LIL LT LIL L]
% wl i_uuu_uuuw CICICTOIOI)
99 , LI LI , LI LI
oo | LILILTLIL] LILIL DI IL) LIEIE T L] LILIL T LI
or [ LILILT LI LILIL DI IO DIEIE T L] LILIL T LI
o2 | LILILT LI LILIL DI IO LIEIE T L] LILIL T LI
o3 | LILJLT LI LILTL L LILTL] DIEIET L] LILIL T LI
od | LILILT LI LILTL IO L, DIEIL T L] LILIL LTI
s | LILILT LI LILTC DI DIOIE T L] HN|ERN .
Ewu.uuu.uuuwuuuu.uul_n
107 , LI LI , |
os | LILJLTLIL] LI LI Loy L LI LI
o9 | LILJLT LI LI LI Loy L LI LI
mo | LJLJLT LI LI LI LIy L LU LU
m | LILIET LI LILIL DI IO DIEIE T L] LILIL T LI
2 | LILJLT LI LILJL LI TL ] DIEIE T L] LILJL T LI




b tcona ] — e

(1) (2) (3) 4) 5 {6

113 | 01165008-11 | Salak ke LI I L] HINIERRINIE
114 01162001 Pisang ambon Kg N I I S N .
115 | 0116200214 | Pisang lainnya (sebutkan): ke |LJLILT, LI HINIEREIEN
116 | 01167022-27 | Pepaya Kg LI L ,l_||J HiE|EAR|EE
117 | 01167028-32 | Semangka ke |LJLILT LIL] HiN|EAREE
118 | 01173002 | Tomat buah kg [LJLILT LI HINIERRINIR
119 Buah-buahan lainnya (sebutkan): ..o Kg l_l |_| IJ ,l_| U l_| U |_| . U Li l_|
120 HENIEIERNINE
121 | 01154003 | Minyak kelapa Liter ] HIN|EREIEIN
122 01154001/4 Minyak goreng (kelapa sawit, bunga matahari) Liter u I—l I—I ru I—I l—| u I—l . u u u
123 01167033 Kelapa (tidak termasuk santan instan) Butir [_| |_| u ,l_| u l_| u |_| . u i_i [_l
124 | 011515253154 | Minyak dan kelapa lainnya (sebutkan): | LICTOT LI HINIEREININ
125 HENN|ERNINE
126 | 01181001 | Gula pasir Ons , H|NIEAEIEE
127 01181002 Gula merah, gula air (pohon aren, kelapa, lontar) Ons t_l |_| u ,l_| u t_| U |_| . U Li t_l
128 | 01212001 | Teh bubuk ons |LJLILT, LI HiNERNEIN
129 | 01212002 | Teh celup (sachef) 29 | LJLIL] - DJOILT LI I
130 | 01211001 | Kopi (bubuk. bij) ons | LI HINIEREIEIN
131 01211002 Kopi instan (sachef) 20 gr U U I_l . U Li t_l
132 0122213 Bahan minuman lainnya (sebutkan): ... | ... l_| u I_l . u u u
133 jH|NIEANNIE
134 | 01192001 | Garam HiEEER|EE
135 | 01192005 | Kemiri Gam | LI L] H|NIEARIEE
136 | 01192006 | Ketumbarfjinten Gam |L L[] HIN|EREIEIN
137 | 01192007 | Mericallada eram | LI JL] HiN|EAREE
138 | 01173024 | Asam eram | LI I HiNEANEE
139 | 011940034 | Terasiipetis eram | LI L] HINIERRINIR
140 | 01191003 | Kecap wom |LJL IO, LI HINIERNINIR
141 | 01194008 | Penyedap masakanivetsin Gam | LI L] HI|EIEREIEE
142 | 01191005 | Sambaljad wom | LI JLT, LI H|N|EREINIE
143 | 011910067 | Saus tomat wom | IO T LI H|N|EREINIE
144 01194007 Bumbu masak jadilkemasan, bumbu racikan Gram U U |_| . U i_i t_l
145 | 011920034 | Bumbu dapurlainnya (pala, jahe, kunyit, dsb)) HINIEREININ
146 LI L

147 | 01115012 | Mieinstan (E;“g%k;; | ]
148 | 01115018119 | Kerupuk Ons ] HIN|EEEIEIN
149 | 01115013 | Bubur bayi kemasan Tj‘?gg“;f;' LD LI LI LI
150 | 01112/15/76/94 | Lainnya (sebutkan): ..o Ui_it_l i_il_i UUI_IUi_it_I




dan roko yang teis pada hamani o | (1]
Ne. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah kensumsi
urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)+(8) (Rp)
] {7 8 9) 10
113 .. L e I | I O | NN .-
114 | . I O O I J I | 1 I A )
ms | LILILT,LIL LI IO LI L LI LI
e | LILILT,LIL] LU LI IO UL LI LI
w7 | LILILT L LIL LU LI LI UL LI LI
we | LILILT,LIL] LU LI IO UL LI LD
9 | LILILT,LIL] LI LILIL T LI LILTL T LI
121 , _ , OO0
2 | UL LU N v UL DL
3 | LILILT LI N O O O LI LI
o | LILILT,LIL] . LILIL T LI LIS LI
26 , , LI LI
i | LILILT,LIL I O | I | LI LD
28 | LILILT,LIL I O I I O [ LILTL ] LI
o | LILJLIE 0 LILIL L OILIL) DI I LIt OIE e
0 | LILILT,LIL UL OO DO e LI LI
e | LI IO OO IO LI LI
2 | LILILT,LIL] LILIL LI DIOJnd LI LILIL T LI
Emu.uuu.uuum.uuu.uuu
134 - LILILT LIeIL | - LI LI
s | LILIL] | | O B | LI LI
136 | LILILT] UL OO DL LI LI
7 | LILIL] LILIL . OO TILILS LI O]
8 | LILIL] LU LI LD LI LI
139 | LI LI DI LIOIL] LI LI
wo | LJOILT, LI IO DU O LU LILJL T LI
e | LILILT, LIL IO OO DO e LI LI
we | LILILT LI LI OO DO LI LI O]
we | DIDILIE LILIL LI IOI] DL TR LI O]
15 | LILJLI] I O O LI LI L]
146 | I I | JH|NINRNINN
e ] | 0. 0]
ws | LILILT,LIL I O I Y O | I O | LI LI
we | UL, LD N O [ I I LU DL
o | LILILT,LIL] I O [ O R A LILIL T LI




1 L - 10

Nomor Urut ART: D D

[VSEN19.K Blok IV P401)
No. | Kode colCOP Rincian Satuan Banyawze{;:'} dari pembelian {t; 'i'Ti:l"i"{':pl
(1) (2) 13} (4) (5) (6)
E [wuwonmonwwmwsoigszsare [ [T OCJOLOICI

1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rofitewar poong | [_J[_J[ ] LI LI
153 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya potong | L_JL_I[] CICTOT. LI I
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, ssmprong Ons |_] l_l u rl_| l_l u u |_] . |_J l_| l_l
155 11[1];}1022; ! Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah u |_J l_l U U |_] i |_J l_| l_l
156 [11111133/83-89 Makanan gorengan potong | ||| ][ | LI T OO
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_luu l_| |J|J|_] . |_H_|l_|
158 11111015 (Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_] l_l U ,l_|~ U U |_] . |_J l_| l_l
159 11113170 Masi campurirames Porsi |_] l_l U ,l_| U U |_] . |_J l_| l_l
160 11113163 Masi goreng Porsi u |_i ]_] ,|_| U U |_] . |_J l_| l_l
161 | 11111030 | Nasi putih posi | JLJL T ] HINIEREIEN
162 | 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi 1_] l_l U ,l_| U U |_] . |_J l_| l_l
163 18;;%031?%18?’] Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi ]_] l_l U ,l_| U U |_] . |_J [_| l_l
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | LI T ] HINRIEREIRIN
165 | 11111040 | Sate, tongseng aost LI TLT ] LIC LT LI
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng posi | JL I T 1] CICIL T DI
167 | 11111029 | Mie instan posi | JLIL] ] HINIEREINE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuklkripik Ons |_] l_l U rl_| l_l U U |_] . |_J l_| l_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | |_J ][] H|N|ENIEIR
170 11 H 1%8%‘,}” Ayamfdaging matang (ayam goreng. rendang, dsb.)| Potong |_J l_| l_l u u |_] . |_J l_| l—l
171 1111111111%%"}; Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb) matang | Potong |_J l_| l_l u u |—] - |—J l—| l—l
172 | 11113008 | Bubur ayam posi || J[JL T[] HINIERRINE
173 | 11113003 | Siomay, batagor s, [LILILT L] LI LI
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): oooocececrrieeee| e |_] l_l u rl_| l_l u u |_] . |_J l_| l_l
175 | 11111058 | Air kemasan wer | JLJLT I HIN|EREINIE
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_] l_l U ,l_| l_l U U |_] . |_J l_| l_l
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung GOz | = 250 ml*) |_] l_l u ,l_| l_l u u |_] . |_J l_| l_l
178 | 0122301225 Egrrért:g?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman | , 5 mi*) |_] l_| u ,[_| l_| u u |_] ] |_J [_| l_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | [_J[_J[] HINIEREININ
180 | 11111049 | Eskim mengeok [T J[ ] LI T OO
181 | 11111051 | Eslainnya (sebutkan):.. ... posi | J[ T[] HINIEREINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_] l_l u ,[_| l_| u u |_] A |_J l_| l_l
183 O OO0 oo
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI T T LI ]
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_J l_| l_l U U |_] B |_J l_| l_l
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| | CILIL T DI ]
187 | 02202000 | Tembakau os [ JLIL T, LIL LI O]
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).. ... | ... |_] l_l u ,[_| l_l u u |_] . |_J l_| l_l
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Nilai(6)+(8) (Rp)
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Nomer Urut ART:

(VSEN19.K Blok IV P 4

N

01}

J“rﬂa Kode COICOP Rincian gia::ggr Banyakn;e[fzﬁoz'}da" pembelian {trl:TT:ibic::r:pJ
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
g [wumcnmvommmonm moipiszsarey [ [T IO OO0
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Powong | |_J ][] LI DI
153 01112003 Roti manis, rofi lainnya Potong |_] l_| [_| u u |_] . |_J [_| [_l
154 | 111110251044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J [_| u ,l_l l_| u u |_] . |_J [_| [_l
155 11[1]:13}102234{ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah u |_J [_| u u |_] . |_J [_| [_l
156 [11111133/83-89| Makanan gorengan Potong |_] l_| [_| U u |_] . |_J [_| [_l
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_||_||J l_l UUL] . |_H_H_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J [_| u ,l_l u u |_] . |_J [_| [_l
159 11113170 Nasi campurirames Porsi |_J [_| u ,L]k u u |_] . |_J [_| [_l
160 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ JL JLJ [ LI LI
161 | 11111030 | Nasi putih posi | JL L[] HINIEREIEN
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J [_| u ,l_l U U |_] . |_J [_| l_|
163 1&;2%%?&? Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi I_] t_| u rl_l u u |_] . |_J [_| [_l
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | LI T[] H|BIEREIEIE
165 | 11111040 | Sale, tongseng qost LI L HiNEEE|EE
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng rosi | LI T L HiNRERER
167 | 11111023 | Mie instan posi | LI ] HINIERRIEE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_J |__| u ,[_l l_| u u I_] . |_J |__| |__|
169 11111019 Ikan matang Potong I_] l_| |__| uu I_] i |_J |__| |__|
170 11 H 1%%; Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_] l_| [_| u u |_] . |_J [_| [—l
171 111111111102%% Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_] l_| [_| u u |_] . |_J [_| [_|
172 | 11113008 | Buburayam posi || JLJL T[] LI IO T LI ]
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5o |LILILT L IO e
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): | ... |_J [_| u ,[_| l_| u u |_] . |_J [_| [_l
175 11111058 | Air kemasan Liter |_H_|u ,l_ll_| uuuu[_“_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J [_| u ,l_l l_| u u |_] . |_J [_| [_l
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO:| + 250 ml*) |_J [_| u ,[_l [_| u u |_] . |_J [_| [_l
178 | 0122301225 Egrrtiert:g?gr? kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 50, mr) |_J [_| u ;l—l l_| u u |_] ] |_J [_| [_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | L_J_J_] LI IO LI
180 | 11111049 | Eskim Mangkok | T T ][] HiNEEE|EE
181 | 11111051 | Eslainnya (sebutkan): posi | JL I T[] HINIERRIEN
2) Minuman mengandung alkohel
182 02110000 Minuman keras (sebutkan):........ ... Liter |_J |__| u ,l_l l_| u u |_] . |_J |__| |__|
183 -
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI T LI I
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_] l_| [_| u u |_] . |_J [_| [_l
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | __J|_J[] HIN|ERRININ
187 | 02202000 | Tembakau ons [T LIL LD LI L]
188 Rokeok dan tembakau lainnya (sebutkan)...c. | s |_J [_| u ;l—l l_| u u |_] . |_J [_| [_l

*) = kotak/gelas kecil
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0]

Jumlah komeditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Nilai(6)+(8) (Rp)
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

[VSEN19.K Blok IV P 401)
No. | kode COICOP Rincian Satuan Banyaknr[’:;:'}daﬁ pembelian {*:'i‘?‘:’i"{’:pa
1) (2) (3) (4) () (6)
1 [wwmcwnvomvunonm woRiszea v [ [TTTJOIC OO

1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rofitawar powong | |_JL_J[] LI IO T LI
153 01112003 Reti manis, roti lainnya Potong |_J [_l l_| u |_| |_] . |_J l_| [_l
154 | 111110250044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J l_| u ,l_| l_| U |_| |_] . |_J l_| |._|
155 11&;;1022;! Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_| |_] l_| U |_| |_] . |_J l_| [_l
156 |11111133/83-89] Makanan gorengan poong | |_J[ ][] LILIE T LI
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_||J|J l_| Ul_”_] . |_H_H_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi I_J [_| U ,l_| U |_| I_] . |_J l_| |__|
159 11113170 Nasi campur/rames Porsi |_J [_| u ‘[_|> U |_| |_] . |_J l_| [_l
160 | 11113163 | Nasigoreng posi [T ILT L] HiNEREEE
161 | 11111030 | Nasi putih posi | JLJLT ] HINIERRIEIN
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J l_l U ,l_| U |_| |_] . |_J l_| [_l
163 1&;%%?&3‘%? Soto, gule, sop, rawon, cincang Parsi |_] l_| U ,l_| U |_| I_] . |_J [_| |__|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | JLJLT ] HINIEREIEIN
165 | 11111040 | Sate, fongseng gose JLILILT L] LI T LI
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J l_| U ;l_| U |_| |_] . |_J l_| [_l
167 | 11111029 | Mie instan posi | LJL LT[ HINIEREIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukikripik Ons |_J l_| U ‘l_| l_| U |_| |_] . |_J l_| [_l
169 11111019 Ikan matang Potong |_H_|l_| Ul_”_] . |_H_H_|
170 11 H j]gggf'r Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_J [_l l_| u |_| |_] . |_J l_| [_l
171 11111111102%%". Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_J |._| l_| u I—l |—] . |—J l—| |~—|
172 | 11113008 | Buburayam posi | JLJLT L] HINIERRIEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor shorene [LJLILT L HiNERENE
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .| |_J [_| u ,l_| [_| u |_| |_] . |_J l_| |__|
175 | 11111058 | Air kemasan wer |LJLJL T, I HINIEERIEN
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J l_| U ;l_| l_| U |_| |_] . |_J l_| [_l
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung GOz | + 250 mI*) I_J [_| U ,l_| [_| U |_| I_] . |_J l_| |__|
178 | 0122301225 Eg;ért:g?gr? kemasan, minuman kesehatan, minuman | , 50, m) |_J [_| u ;l_| [_| u |_| |_] ] |_J [_| [_|
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | [ ][ [[ ] HiNIEREINN
180 | 11111049 | Eskim Mangkok | T T[] LI LI
181 | 11111051 | Es lainnya (sebutkan)......................... posi | JLJL T[] HINIEREIEIN
2) Minuman mengandung alkohal

182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_J l_| u ‘l_| l_| u |_| |_] X |_J l_| [_l
183 . .
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LICIL T LI
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filer gatang | |_JL_JL_] LI T O
186 | 02201003 | Rokok putin Batang | |_J|_J[] LI IO T LI
187 | 02202000 | Tembakau ons [ JLJLT L] LILITE T LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan)........... | ... |_J [_| u ,l_| [_| u |_| |_] . |_J l_| |__|

*) = kotaklgelas kecil
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Jumlah konsumsi

Jumlah komeditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Nilai(6)+(8) (Rp)
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsh.
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NAMIA: oo e snenssnsa s

Nomor Urut ART:

No.

(VSEN19.K Blok IV P.401)

L]

Satuan

Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urvi | Kode COICOP Rincian standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)
(1) (2 (3} 13) (6)
151

1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rofi tawar poong | LI ][] LI T LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_J l_| [_l u |_| |_J . |_] l_l l_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J [_l u ‘l_| [_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
155 11[1]%;10223:” Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_| |_J [_l u |_| |_J i |_] l_l l_|
156 [11111133/83-89 Makanan gorengan Potong |_J l_| [_l u |_| |_J . |_] l_l l_|
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_|U|J ,l_| U|_||_J . |_H_H_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J [_| u ,l_J, u |_| |_J . |_] l_l l_|
159 | 11113170 | Nasi campurirames posi [[J[ [ ]| | LD LT LT
160 | 11113169 | Nasigoreng posi [T ILT L] HNERE|.
161 | 11111030 | Nasi putih Porsi |_H_||J,l_| HINEEEIEN
162 | 11111023 | Lontonghketupat sayur post [ LTI L] HINEEEIEN
163 18;;%0‘&?%? Soto, gule, sop, rawon, cincang Parsi LJ |__| u ,l_| u |_| |_J . I_] [_l l_|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | LT T[] HIHIEREINE
165 | 11111040 | Sate, tongseng qos (LILILT L] HNEAEE.
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J [_l u ;l_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
167 | 11111028 | Mieinstan posi | JL I T[] HINIEREININ
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_J [_l u ;l_| [_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
169 | 11111019 | lkan matang pong | [ J[_J[] LI LI
170 1} H }gggﬁt&r Ayamidaging matang (ayam goreng, rendang, dsb.) | Potong |_J l_| |._| IJ I_l |_J . |_] l_l l_|
1 1111111111%%4; Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_J l_| [_l u |—| |_J - |—] l—l l—|
172 | 11113008 | Buburayam post | JL LT L] CIC IO T LI ]
173 | 11113003 | Siomay, batagor shoeng | LIS L HINERNIEN
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ... |_J [_l u ‘l_| [_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
176 | 11111058 | Air kemasan ver | LJLICT I HINIERRINIE
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J [_l u ‘l_| [_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO:z | + 250 ml*) |_J [_| u ‘[_| [_| u |_| |_J . |_] l_l l_|
178 | 0122301225 Egrrnier?gfgq kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mr) |_J [_| u ;l_| [_| u |_| |_J ] |_] [_| l_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | |_J ][] CIL IO LI
180 | 11111049 | Eskim Mangkok [T T T ] LI DI
181 | 11111051 | Eslainnya (sebutkan) posi | LT L] H|HIEREIEN

2) Minuman mengandung alkohol
182 02110000 Minuman keras (sebutkan):.......... Liter |_J [_l u ‘l_| [_| u |_| |_J N |_] l_l l_|
183 i
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI I T LI ]
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang | LI ][ ] IO LT LI
186 | 02201003 | Rokok puthh gatang | | J|_J[ ] HNEEEER
187 | 02202000 | Tembakau ons [LJUJLT, LI HINEEEIEN
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):.......... | ... |_J |__| u ,l_| |__| u I_l |_J . |_] l_l l_|
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L]

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Nilai(6)+(8) (Rp)
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.
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NAME: creverrsssmssesmssnsssssssssnssssnssses

Nomor Urut ART:

1]

(VSEN19.K Blok IV P 401)

J“rﬂi Kode COICOP Rincian gf;:ﬂ:r Banyakny?{;:'}daﬁ pembelian {t;riﬁ:i:lribio;:pj
(1) {2) (3) 14) (5) (B)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rofi tawar Poong | [ J[J[ ] HNEEEE
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_J |__| l_| |_| u |_J . |_J l_| |__|
154 | 111110250044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J l_| u ‘l_| [_l u u |_J . |_J l_| [_l
155 1}&;;1022;'{ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_| |_] l_| u U |_J i |_J l_| [_l
156 [11111133/83-89) Makanan gorengan Potong |_J |__| l_| U U I_J . |_J l_| I._l
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi uuu ,l_| UuLJ . |_H_H_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J [_| u ‘[_| u U |_J . |_J [_| [_l
159 | 11113170 | Nasi campurkames posi [ ][] ,l_|> HiNEREEE
160 11113169 Masi goreng Porsi |_| |_] |_J ,U U U |_J . |_J l_| [_l
161 | 11111030 | Nasi putih post |LJLJL T[] HINIEREIEIN
162 11111023 Lontonglketupat sayur Porsi |_J l_| U ,l_| U U |_J . |_J l_| l_|
163 1&;2%0‘&?&8?’] Soto, gule, sop, rawon, cincang Parsi |_] l_| U ,l_| u U I_J . |_J [_| |__|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | [T I T[] HINIEREIEIE
165 | 11111040 | Sate, tongseng qost T I I T L] HiNIEREIEE
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J l_| U ‘l_| u U |_J . |_J l_| [_l
167 | 11111029 | Mieinstan post |LJLJL T[] LI T O
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukikripik Ons |_J [_| U ,l_| |__| u U I_J . |_J l_| |__|
169 | 11111019 | lkan matang potong | L] J[ ] H|EEAEIEE
170 1:} H }ggg_’:‘m Ayamldaging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_J l_l l_| u u |_J . |_J l_| l—l
171 11111111&% Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_J [_l l_| u u |_J . |—J l—| [—l
172 | 11113008 | Bubur ayam posi | JL I T[] LI IO T I
173 11113003 Siomay, batagor 5?3%?,9 |_J l_| U ,l_| U U |_J . |_J l_| [_l
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ... |_J [_| u ,l_| |__| I_l u |_J . |_J l_| |__|
175 | 11111058 | Air kemasan wer |LJLJCT IO LTI T IO
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J l_| U ;l_| [_l u U |_J . |_J l_| [_l
177 | 11111055059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO: [ + 250 mi*) |_J [_| U ,l_| |__| u U I_J . |_J l_| |__|
178 | 01223-01225 Eg;clart:g?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman | 5,0 ) |_J l_| u ‘l_| [_| u u |_J ] |_J [_| [_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | ]| J| ] LI IO
180 | 11111049 | Eskim mangiok 1 T[ I ] LI I LI
181 | 11111051 | Es lainnya (sebutkan).. ..o posi | JL J T[] HINIEREIEIE
2) Minuman mengandung alkohel

182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_J l_| u ‘l_| [_l u u |_J N |_J l_| [_l
183 oo oo
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang HN|EREEE
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_J [_l l_| u U |_J . |_J l_| [_l
186 | 02201003 | Rokok putin Batang | | ]| | ] H|NEAEER
187 02202000 Tembakau Ons |_J l_| U ,l_| |._| U U I_J . |_J l_| I._l
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan)......... | .. |_J [_| u ‘l_| [_| u u |_J . |_J l_| [_l

*) = kotakigelas kecil



(L]

Nilai(6)+(8) (Rp)

LI TL T LT

NN NN

LILIE L LT

I
LILIL L JETE
LI LT TE
HINERENN
LILIL L JETE
LILIL L LT
LILIE LT
LILIL T IO

LI L LT

LILIL L JE T

HINNRENN

LI LI

LILIL LT

LI L IO

LILIL L JLTE

LU LI

LI LT

LI LI

LILIL LT

LILIL L JE T

LI LT LI

LILIL L LT

OO0

LIL LT LT

LI LT

UL LI

Jumlah konsumsi

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini
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NAMA: .o e er e e e s

Nomer Urut ART:

(VSEN19.K Blok IV P401)

B %

No. | Kode colcOP Rincian Satuan Banyakn;':’ :3']"3" pembelian “:'i":':’i"{':pl

(1) (2) (3} 14) (5) (6)

E [wwncwnomunmnoimizsarie [ [CT.OICIC O]

1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rofitawar potong | |_J ][] LI IL T LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_] [_| l_l u u |_] . |_] l_| [_l
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuil, semprong ons | JLILT,LILI LI LI
155 11[1]%}1022:;” Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah u |_J l_l u u I_] . I_] [_| [_l
156 [11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | ||| ][] LI IE LI
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi [ J[ [ J,[ | HiN|EEE|E|E
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi u l_| u ,I__| u u u . u l_| |__|
159 11113170 Nasi campurirames Porsi I_J l_| u ,l_| u u I_] . I_] l_| l_l
160 11113169 Nasi goreng Porsi u |_J |_] ,U’ I_I u |_] . |_] l_| |__|
161 | 11111030 | Nasi putin posi | I I T ] HINIERERIEIER
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J l_| u r[_| u u |_] . |_] l_| [_l
163 13132%0’59‘6],'&?! Soto, gule, sop, rawon, cincang Parsi |_J l_| u ,|__| u u I_] . I_] l_| |__|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | I T[] LTI L
165 | 11111040 | Sate, tongseng qost LI L LI IR
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi u l_| U ,I__| u U u . u l_| |__|
167 | 11111028 | Mieinstan posi | JL I T ] HINIEREIEE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukfkripik Ons |_J l_| u ;[—| l_l u u |_] . |_] l_| l_l
169 11111019 lkan matang Potong |_H_|l_| UUI_] B I_H_H__l
170 1:} H }gggﬁﬁf Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_] l_| l_l u u |_] . |_] l_| [_l
171 1111111111%%%; Daging clahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_] |._| l_l I_I U |_] . |_] l_| |._|
172 | 11113008 | Buburayam posi | J[ T[] HINIERNIEN
173 | 11113003 | Siomay, batagor s horang | LILILT L] HiNERENE
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ..o e |_J [_| u ,[_| l_| |_| u |_] . |_] l_| [_l
175 | 11111058 | Air kemasan wer | JLICT LI LT LI
176 01221000 Air kemasan galon Galon I_J l_| u ,I__| l_l u u I_] . I_] l_| |__|
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersodaimengandung COz | + 250 ml*) u l_| u ,I__| l_l u u u . u l_| |__|
178 | 0122301225 Eg;;rt:gfgr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 50, mr) |_J l_| u r[_| l_| u u |_] ] |_] l_| [_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | |_J_J[_] H|N|EENIEN
180 | 11111043 | Es kim vengiok T T[T 1 LI IE T LI
181 | 11111051 | Es lainnya (sebutsan).. ... porsi | JLJL T[] LILIE L ETE L]
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ..o Liter |_J l_| u ,[_| l_| u u |_] . |_] l_| [_|
183 O OO0
184 | 02201001 | Rokok kretek fitter Batang LI DI
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang | ]| ]| ] LILIC T LI
186 | 02201003 | Rokok putin gatang | |_J_J[] HINIERNIEN
187 02202000 Tembakau Ons I_J l_| u ,I._| l_l u U I_] . I_] l_| I._l
188 Rokek dan tembakau lainnya (sebutkan)........... | |_J l_| u r[_| l_| u u |_] . |_] l_| [_l

*) = kotak/gelas kecil
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Jumlah kemeditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini
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Nomor Urut ART:

(5]
I

N

(VSEN19.K Blok IV P401)

No. | Kode coicoP Rincian Satuan Banyakny?{:;zl}daﬁ pembelian {t:l:i:i;bio{r:p’
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
i [wwwwmommwmm porzeakm | [T T JCLOIOI]
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rotitawar potong | |_J_J[_J HINIERNINN
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_J [_| l_| u u |_] . |_J [_| l_|
154 | 11111023/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J [_| |_| ’[_| l_| u u |_] . |_J [_| l_|
155 1}&%;10223‘” Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah I_l |_J l_| u U I_] . |_J |__| [_|
156 [11111133/83-89] Makanan gorengan potong | || ][ | LILIE T LI
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_| IJI_I ,[_l UU |_] . |_J [_| l_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J [_| |_| ’[_l u U |_] . |_J [_| l_|
159 11113170 Nasi campur/rames Porsi |_J l_l |_| :[—L u U |_] . |_J [_| l_|
160 11113169 MWasi goreng Porsi |_| |_J |_J 'u? u u |_] . |_J |__| l_|
161 | 11111030 | Nasipuih posi | JLJL T[] H|BIERRIEIN
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J l_l |_| ,[_l u U |_] . |_J [_| l_|
163 18;%%2?5‘%? Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi I_] l_l |_| ,[_l u u |_] . |_J [_| [_|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | LI T L] HINIERRIEE
165 | 11111040 | Sate, fongseng gt [LILIL T L] LIC T LI
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J l_l |_| ’[_l u U |_] . |_J [_| l_|
167 | 11111028 | Mieinstan posi | JLILT L] HINIERNIEN
168 11111027 Makanan ningan anak-anak, krupukikripik Ons |_J l_l |_| ,[_l l_| u U |_] . |_J l_| l_|
169 11111019 Ikan matang Potong I_J |__| l_| uu I_] . |_J |__| l_|
170 1:} H }gg%ﬁ“ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_J [_| l_| u u |_] . |_J [_| l—|
171 111111111%%41{ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_J l_| l_| U U |_] . |_J [_| l_|
172 | 11113008 | Buburayam posi || JLJLT ] LI LI
173 11113003 Siomay, batagor 5?3%?,9 |_J l_l |_| ,[_l u U |_] . |_J [_| l_|
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ... |_J [_l |_| ,|__| l_| u u |_] . |_J |__| l_|
175 | 11111058 | Air kemasan wer [LJLICT. LI LTI T LI ]
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J l_l |_| ’[_l l_| u U |_] . |_J [_| l_|
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO: | + 250 mI*) |_J l_l |_| ’[_l l_| u U |_] . |_J [_| l_|
178 | 01223-01225 Egrrti?rt]:g?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 5 ) |_J [_| |_| ’|__| [_| |_| u |_] ] |_J |__| [_|
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |_J [_| l_| u u |_] . |_J [_| l_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkok TT TT T ] HINEEE|EN
181 | 11111051 | Es lainnya (5ebUtkan):........... oo posi | JLJL T[] HINIERRIEE
2) Minuman mengandung alkehel
182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_J l_l |_| ,[_l l_| u u |_] i |_J [_| l_|
183 -
184 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang HEERE|ER
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fitter gatang || L |[ | HIEIEEEE
185 | 02201003 | Rokok putin Batang | |_J[_J[_] LILIL T LI
187 | 02202000 | Tembakau ons [[JLJLT LILJ LILILT LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan)i..ccc. | o |_J [_| |_| ’[_| l_| u u |_] . |_J [_| l_|

*) = kotakigelas kecil
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Nomor Urut ART:

(VSEN19.K Blok IV P4

01)

00

No. | Kode COICOP Rincian Satuan Banyaknyze{:ﬂda" pembelian {t:'i“l"ibﬁzp,
(1) (2) (3) i4) (5) (6)
i [wwwcwonv o woiRezsa kel [ [ CCICTOIOI]
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rotitawar poong | [ J[ ] HNIEANINN
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_J [_l l_| |_| u |_] . |_J [_l l_|
154 | 111110250044 | Kue kering, biskuit, semprong ons |, LI LI IO
155 11[1]%;1053}” Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah I_l I_] l_| |_| u I_] . |_J |__| l_|
156 [11111133/83-89) Makanan gorengan Potong |_J [_l l_| |_| U |_] . |_J [_l l_|
157 11111011 Bubur kacang hijau Porsi l_||J|_| ,l_l |_|U|_] . |_H_H_|
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J [_| |_| r[_l |_| u |_] . |_J [_l l_|
159 11113170 Nasi campur/rames Porsi |_J [_| |_| ,[_l |_| u I_] . |_J |__| l_|
160 11113169 Wasi goreng Porsi |_| |_] |_J ,u‘ |_| U |_] . |_J [_l l_|
161 | 11111030 | Nasi putih posi |LJLJLT ] HINIERRINE
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J l_| |_| ,l_l |_| U |_] . |_J [_l l_|
163 13;%%0‘51?,'&? Soto, gule, sop, rawen, cincang Porsi ‘_j l_| |_| rl_l |_| u |_] . |_J [_l [_|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | JLJL T[] HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng soet TLIOILT L HiNEEEN
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J l_| |_| ,l_l |_| IJ I_] . |_J l_l l_|
167 | 11111029 | Mie instan posi | LJLJLT ] HINIERRIEIE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukikripik Ons |_J [_| |_| ,[_l l_| |_| u I_] . |_J |__| l_|
169 | 11111019 | lkan matang potong | L_JL_J[_] HIN|EREININ
170 11 H }gggﬁs'f Ayamidaging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_J [_l l_| |_| U |_] . |_J l_l l_|
1M 111111111%%4; Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb) matang | Potong |_J [_l l_| |_| U |_] . |_J [_l l_|
172 | 11113008 | Bubur ayam posi [ JLJLT ] LI LI
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5o | LJLILT L] HiNIEANINE
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .| i |_J l_| |_| ,l_| l_| |_| u |_] . |_J [_| l_|
175 11111058 | Air kemasan Liter |_H_||_| rl_”_| |_|U|_]|_H_H_|
176 01221000 Air kemasan galon Galon |_J [_| |_| ,[_l l_| |_| u I_] . |_J |__| l_|
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mI*) |_J [_| |_| ,[_l l_| |_| u I_] . |_J |__| l_|
178 | 01223-01225 Egrrtiert:g?gr; kemasan, minuman kesehatan. minuman |, 5o mi*) |_J l_| |_| ,l_l l_| I_l U |_] . |_J [_l l_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, feh, susu coklat, dsb)) | Gelas | |_J|_J| ] HN|EEENN
180 | 11111049 | Eskim Mengeok T[T ] LI LI
181 | 11111051 | Es lainnya (sebutkan)........oo posi | JLJL T[] HINIEREIEIE
2) Minuman mengandung alkohol
182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_J [_| |_| ,[_l l_| |_| I_I |_] . |_J |__| l_|
183 . .
184 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang LI T LD
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fier Batang | L] _J|_] LILIC T LI
186 | 02201003 | Rokok puth gatang | |_JL_J[] HN|ERERIEN
187 02202000 Tembakau Ons |_J l_| I_l ,l_l l_| I_l U I_] . |_J I._l l_|
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).. ... | ... |_J l_| |_| ,l_l l_| |_| u |_] . |_J [_l l_|

*) = kotak/gelas kecil



25

L]

Jumlah kemoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokek yang terisi pada halaman ini

Nilai(6)+(8) (Rp)

(10

LIL L LT L]

LI L TE L]

L. 0]

LI L TE L]

LILIL L JE L]
LI L TE L]
LILIL L IE L]
LILIL LT
LI LI
LILIL L JE L]
LI L LT
LILIL L IE L]
.

LILTL L L TE L]

H|EEREEE

LI LI

LI L LT

LILIL LI

LILIL L IE L]

IO LI

LILTL L L TE L]

H|EEREEE

LI L LT

L U0

LILJL L JL L]

OO .00
H|EEREE]E

Jumlah konsumsi

Banyaknya (5) + (7) (0,00)

L]
LI
L&
LI
L]
[]
L]
L]
L]
L]
[]

rrrrrrrrrrr

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

)

(

LILIL L ILIE T LIL L]

I | .

I O | O

[ |

LIL L]

IO I Iy O
| I L I O |

LICIE DIy e

I O O

UL LI LRI L

LILIL L IOIed) LT L]

LI Loy Ot LIL

LILIC L Ie e CICIE T L]

O OO0 oo LI
] O [ |

OO 0 gy L

LI LU L LT L]

OO OO0

OO U4 QO O

LIL L]

LI
HEN

rrrrrrrrrrr

I | I R
LI
LI

N

LIS

LI L

LIS LT

LI L

LILTLT L]

CICI0T LI
H|E|E

LILILT L]

0T, 0]

urut

(1)

& EjEEEjsEms _________ |[EjEEEjEES

192
193

135

P oD | O | & | v [

A Rl R

168
169
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17

172
173
174
175
176

178
179
180
181

= = | ===

188




NAMIE: e meee s senesee e

Nomor Urut ART:

(VSEN19.K Blok IV P 401)

DD 26

No. | Kode colcOP Rincian Satuan Banyakn;e[r;;z'}da" pembelian “:TT':’;’{EP,
(1) (2) (3) 14) (5) ]
E T T ey I | e |
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rolitawar Potong | [_J_JL_] LI LT
153 | 01112003 Roti manis, roti lainnya Patong |_J l_| [_| u u |_] . |_] l_| l_|
154 | 11111023/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons |_J [_| u ,l_l l_l u u |_] . |_] l_| l_|
155 11[11:13;1%2;; Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah I_l |_J |__| u u |_] . |_] l_| l_|
156 [11111133/83-89] Makanan gorengan potong | | [[ ][ | LT LTI
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | I I 1, HINEEE|EN
158 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |_J |__| u ,[_l u u |_] . |_] l_| l_|
159 | 11113170 | Nasi campuriames posi [ LT ,[] LIL LT LI
160 | 11113169 | Nasi goreng posi [ JLIL T, LIF LT LI
161 | 11111030 | Nasi putin posi | JLJLT L] HIBIEREIEN
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_J [_| u ,l_l U U |_] . |_] l_| l_|
163 1&;2%0‘&3%? Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi |_j [_| u ,l_l u u |_] . |_] [_| [_|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb) posi | JL LT ] HINIEREIEIE
165 | 11111040 | Sate, tongseng soet T ILT L LIC LT LT
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |_J [_| u rl_l u u |_] . |_] l_| l_|
167 | 11111029 | Mie instan posi | L JLJL L] HINIEREINE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukikripik Ons |_J [_| u ,l_l l_l u u |_] . |_] l_| l_|
169 11111019 Ikan matang Potong |_J l_| |__| u u |_] i |_] l_| l_|
170 11 H }ggg&f Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_J l_| [_| u u |_] . |_] l_| l—|
171 111111111102%?; Daging clahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_J l_| [_| u u |_] . |—] l—| l—|
172 | 11113008 | Buburayam posi || JLJL T[] LI IO L]
173 11113003 Siomay, batagor 55;3@}:9 |_J [_| U ,l_l u u |_] . |_] l_| l_|
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .....ccoicvi| i |_J [_| u ,l_| l_| u U |_] . |_] l_| l_|
175 11111058 | Air kemasan Liter |_H_|u rl_”_l uuuuuu
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |_J [_| u ,l_l l_l u u |_] . |_] l_| l_|
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz | 250 mi*) |_J [_| u ,[_l l_l u u |_] . |_] l_| l_|
178 | 0122301275 Eg;ért:g?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman | , 500 e | [T ] ,[_| L] LIL T L]
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Gelas | |_J_J[_J HIN|EREINE
180 | 11111049 | Eskaim Mangkok [T T[T ] CILIE T LI
181 | 11111051 | Es lainnya (sebutkan):. ... ... Posi | L], HINIEREIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 02110000 Minuman keras (sebutkan): ... Liter |_J [_| u ,l_l l_l u u |_] X |_] l_| l_|
183 . .
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang HEEREEE
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter gatang || |[ ][ | HiEEREIEIN
186 | 02201003 | Rokok putih gatang | ][ J[ ] LI I L]
187 | 02202000 | Tembakau ons [ JOJCT LIL] HIN|EEE|EN
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan)........... | ... |_J [_| u rl_l l_l u u |_] . |_] l_| l_|

*) = kotakigelas kecil
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Jumlah kemoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini
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=T O

Nomor Urut ART:

(VSEN19.K Blok IVP 4

01)

0

No. | Kode coIcOP Rincian Satuan Banyakn;e[’:;zl}da" pembelian “:T;':’&zpa
(1) (2) (3} (4) 15} (8)
i1 [wwncwwom o porsszsari | [TT OO0
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Rotitawar Potong | L JLJL ] H|NERE|NE
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |_J l_| [_l u |_| |_] . |_J l_| l_|
154 | 111110251044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ JLJCT, LI IO DI
155 11[1]%}10223:” Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah U |_J [_l U |_| |_] . |_J l_| l—|
156 [11111133/83-89 Makanan gorengan Potong |_J l_| |__| U I_l |_] . |_J l_| l_|
157 1111101 Bubur kacang hijau Porsi [_”_lu ,l_| Ul_”_] . |_H_H_|
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel rosi | JCT ] HINIERERIEE
159 11113170 Nasi campur/rames Porsi |_] [_| u ,[_|\ U |_| |_] . |_J l_| l_|
160 | 11113169 | Nasigoreng posi [[JLJLT LT HiNERE|NN
161 | 11111030 | Masi putih posi | JL LT 1] HINIEREIEIE
162 11111023 Lontongfketupat sayur Paorsi |_] l_| u rl_| U |_| |_] . |_J l_| l_|
163 13;2%%?&? Soto, gule, sop, rawon, cincang Parsi I_] l_| u ,l_| U |_| |_] . |_J l_| l_|
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) posi | [T I T ] H|NHIERRIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng qose TLIOTLT L] HiNIEREINE
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng posi [ JL I T[] HINIEERIER
167 | 11111023 | Mieinstan posi | JLJLT ] HINIEREIEIE
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupukfkripik Ons I_] l_| u ,[_| |__| U |_| I_] . |_J l_| l_|
169 | 11111019 | Ikan matang potong | |_J[_J_] HINIEREIEE
170 1} H Hgai Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_.| l_| |._| IJ I_l |_] . |_J l_| l_|
171 111111111102%‘_‘3{ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb matang | Potong | |L_JL_JL_] LI I
172 | 11113008 | Bubur ayam post | J[ JL T[] HINIERRIEN
173 | 11113003 | Siomay, batagor s, [LJLILT L HiNERENE
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ... |_] l_| I_l ,[_| |__| u |_| |_] . |_J l_| l_|
175 | 11111058 | Airkemasan wer | JLJCT O] LT T I
176 01221000 Air kemasan galon Galon I_] l_| u ,[_| |__| U |_| I_] . |_J l_| l_|
177 | 11111055/059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/mengandung GOz | + 250 mi*) |_] [_| u ,[_| [_l U |_| |_] . |_J l_| l_|
178 | 01223.01225 ngPE ﬁgg:’ kemasan, minuman kesehatan, minuman | 4 500 ) |_] l_| |_| ,[_| |__| u |_| |_] ] |_J [_| [_|
179 | 1111105257 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) | Geias | [ J[J[ ] HINEREIEN
180 | 11111049 | Es kim Mengkok [T T J[ ] LI L LI ]
181 | 11111051 | Eslainnya (sebuthan) .o posi (LI JL T, H|N|ERE|NN
2) Minuman mengandung alkohol
182 02110000 Minuman keras (sebutkan):.......coooee e Liter |_] l_| u rl_| [_| u |_| |_] . |_J l_| l_|
183 .
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang HEEE|EE
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_J l_| [_l U |_| |_] . |_J l_| l_|
186 | 02201003 | Rokok puth gatang | |_J|_JL_] H|NEARIER
187 02202000 Tembakau Ons I_] l_| u ,l_| |._| U I_l I_] . |_J l_| l_|
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):.......... | ... |_] l_| I_l ,[_| |__| u |_| |_] . |_J l_| l_|

*) = kotakigelas kecil



1]

Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Nilai(6)+(8) (Rp)

(10)

LIL L L]

LI TL T L L]

LI TL T L E L]

LI LI

LI TL T L L]

I R
LI LI
LILIL LTI
LILIL LTI
I I
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LI LI

LI LT L L]
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LI LI
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LILTE T LT

LIL LT L L]

I
LI TE T L TETE ]

LI TL T L E L]

LI TL T LI

UL IO

Jumlah konsumsi

Banyaknya (5) + (7) (0,00)

[]
L]
LI
LI
L]
[]
L]
L]
L]
L]
[]

rrrrrrrrrrr

Nilai(Rp)

LILIL T CTEIOT LIETE]

LICIL L ETE T LIE T

LICIL L ETE T IR LT
| O [ I

LIL IO LIETL]
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I | O [ O O |
NN NN .

IO oy e

IO O LRI
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LU o L L
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OO OO0
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LU DL IO L]

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)

LILIL]

LILIE L]
LI
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rrrrrrrrrrr
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Kode
COICOP

Rincian

30 |

Jumlah kemeoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

HN

Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1)

(2}

189

190

Status penguasaan bangunan tempat tinggal
yang ditempati:
1. Milik sendiri 4. Bebas sewa D

2. Kontrak
3. Bewa

5. Dinas
6. Lainnya

2] (5)

19

04221000

Jika milik sendirilbebas sewa, perlmam sewa
sebulan: Rp....

HiEENIEEREEEEINENIEEEIEE N

HENEE NN

192

0411/20002

Jika kontrak, nilai kontrak sebulan:

LLLLL Pt

193

0411720001

Jika sewa, nilai sewa sebulan:

HEIEEEIEEE

194

04222000

Jika dinas atau lalrlnya per!uram sewa sebulan:
Rp....

199

(4300000

Pemeliharaan rumah dan perhalkan ringan {cat
kayu, kapur, cat tembok, genteng, kaca jendela,
engsel, dsb.)

196

04510000

Listrik
Banyaknya:
Sebulan Terakhir: ...

wn CTT T[]
Catatan: Bila ruta tidak mengetahui satuan kWh
(misalnya pemakai listrik non-PLM}, cara
perhitungan sbb: Jumlah watt yang digunakan
dikalikan jumlah jam pemakaian sebulan dibagi 1000

197

04510000

Nilai

198

04410000

Air (PAM/pikulan/beli)
Banyaknya:

m [TT10]

199

04410000

Nilai

1.1 11.CCT

Generator (Rincian 200 s.d. Rincian 205)

200

07220011-171
07220008/
04530001

i. Jenis dan jumlah pemakaian bahan bakar minyak
(BBM):

1. Bensin (premium, pertalite,
pertamax, shell, total, dsb.)

2. Solar (termasuk shell diesel,
performance diesel, dsh.)

3. Minyak tanah

l

20

Or220011-171
07220008/
04630001*

e LT T[]

Bebulan Terakhir: ...

202

O7220011-171]
0722000
04530001

Nilar

072200017

ii. Minyak pelumas:

Setahun Terakhir: ...

072200011

MNilar

(5330000

ii. Pemeliharaan dan perbaikan generator

NN EIEEN
NN EE




Kode
COICOP

31

Jumlah kemeditas barang-barang bukan makanan D D
yang terisi pada halaman ini

Sebulan Terakhir

Setahun Terakhir

2

B3

4

(5)

Kendaraan bermotor (Rincian 206 s.d. Rincian 214)

206

0722001117,

a. Bensin (premium, pertalite, pertamax, shell, tofal, dsb.)
Sebulan Terakhir:... . Liter

200

0722001117

MNilai

(1]

208

07220008

b. Solar (termasuk shell diesel, perfarmance diesel, dsb )
Sebulan Terakhir:... . Liter I [ [ l I,D

209

07220008

MNilai

Innlnnninnn]

210

04530001

¢. Minyak tanah

Sebulan Terakhir:...oo .. Liter [Dj:l, D

)

04530001

MNilai

212

7200017

d. Minyak pelumas

Setahun Terakhir:................... Liter DE,D |

213

07200017

Nilai

214

07230000

e. Perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bermeotor

Bahan bakar untuk keperluan lainnya
(Rincian 215 s.d. Rincian 224)

215

04521001

LPG

Banyaknya: Sebulan Terakhir: ... Kg |II:], D

216

04521001

Nilai

27

04321002

Gas kota
Banyaknya: Sebulan Terakhir: ...........m? D:l,l:l

218

04521002

Nilai

219

04530001

Minyak tanah
Banyaknya: Sebulan Terakhir: ...._...... Liter D:I,D

04530001

Nilai

a2

(45400024

Arang/batu barafbriket
Banyaknya: Sebulan Terakhir: ... Kg Dj,l:l

(45400024

Nilai

ENIEENINEN

223

04521000

Biogas

LEJLT TP bll

224

04540001

Kayu bakar dan bahan bakar lainnya

Ll rierrl

225

0552200/
03610000

Pengeluaran kebutuhan lainnya untuk rumah {cairan
pembersih lantai, pewangi ruangan, bola lampu, kran,
shower, sekring listrik, obat nyamuk, korek api, batu baterai,
aki, dsb.)

Pos dan telekomunikasi (Rincian 226 s.d. Rincian 230)

08300002

Rekening telepon rumah

HEEEEEEER

08300011

Pulsa HP

HHIEENINE N

08100000

Benda pos (wesel, materai, perangko, dsb.)

08300010

Biaya internet, wamet

08300000

Lainnya (nomer perdana, kinm paket, dsb.)
BANCAI o L s A R R

|| R A .
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Jumlah komeditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

LI

Kode g ; 2
it |colcop Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
() (2) 3 4) (5)
231 HiEERIEEEIEEE EIEE L)
232 (12430000 | Sabun mandi, pasta gigi, sikat gigi, dan sampo HEIEEEIEEE
Barang kecantikan (minyak wangi. minyak rambut,
deodoran, bedak, kawat gigi, lensa kontak, gunting
23312130000 |, rambut palsulwig, ipstk. isir, dsb.), dan LLLILL Pt
pembalut wanita
Perawatan kulit, muka, kuku, rambut (ongkos pangkas
T | MO000] i Wi b, i Balh, e dehi) L itrr
235 ”56_1115'312 Sabun cuci (batangan, bubuk, krim, dan cair) HEIREEIEEE
Bahan pemeliharaan pakaian (pelembut dan
%' |0s611000 pengharumn, pemutih, pelicin, dsb.) LTI E T
Surat kabar, majalah, buku-buku, dan alat-alat tulis (di
237 09500000 | luar keperluan sekolah dan kursus) termasuk sewa HEEENIEE N
majalah/bacaan
Barang lainnya (tisue, pampers, kantong plastik,
238 12130000 | taliftambang plastik, tusuk gigi, cotton bud, kapur HEEEEIEEE
barus, tusuk sate, dsh)
Biaya pelayanan pengobatan/kuratif (termasuk
biaya melahirkan dan obat yang tidak bisa dirinci)
(R. 239 5.d. R. 245)
239 |06300000 | Rumah sakit pemerintah [(TTILTTIITIT1]
Biaya berobat jalan yang dibayar funai [ouf of pocket)
2 sotahunterakhi: L L 1 IL L1 [ 111
Biaya rawat inap yanﬂ di%r tunai (out oonc%}
b setahun terakhir:
240 106300000 | Rumah sakit swasta RN
Biaya hmhﬂjahﬂﬁﬁa tunai Eouf %
M setahun terakhir: h g
40 Biaya rawat inap jranﬂ dib_la_zar tunai {ouf ofﬂfke_lq
i setahun terakhir: .
241 |06302004 | Puskesmasfpustufpolindes/posyandu [TTI1ITIT1ITIT1]
Biaya berobat jalan ustesmas ang dibayar funal
241 a uﬁ:fpocke j.f,etah.ungl LG
IIIIIIIIIIlI
Biaya rawat inap ke puskesmas dibayar funai
941 b {aﬂ?}fpocﬁeﬂ gtahupr':‘terakhlr PR
LITICT Pl
berobat ke dibayar tunal
2dic {o of pocke) huntgm P
HEEEEEREER
Biaya berobat ke polindes dibayar tunal
2414 {mfofpodnef} unterayﬁ? i
LE Pl rirryl
funal
241 %}Eafpodveﬂ setahun ETQM
e
HEEEEETEER
242 106210000 | Praktik dokter/poliklinik HENHIAENIEEE
Biaya berobat ke praktik dokter/poliklinik
yang dibayar tunai (out of pocket) setahun terakhir:
Hzs T
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

L1

3 Keode
:l COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2 3) 4 (5)
243 | 06232000 | Praktik petugas kesehatan (bidan/perawat/mantri kesehatan) MTTTTTT
Biaya Derobat ke praktik f|:m|;l.| as kesehatan 1
yang dibayar tunal (out o pocknel) setahun terakhir:
243a
HEEEENEEEE
244 | 06232015 | Prakiik pengobatan tradisional [TTOIIT11Irrr1
Biaya berobat ke obatan tradisional yang dibayar tunal ’
244 5 {m.';ufpockﬁt] sep!;?l.l’;]terakhir: e
' HEEIEEEIEEE
245 | 06232015 | Dukun penoclong persalinan [TTIITTI0T T
Biaya berobat ke penol alinan yang dibayar tunai
- T e et
' NN IEE N
Biaya obat (hanya obat yang dibeli di apotik,
MonMJsb.}{R.Ms.d. 249)
246 |o611000220 %ﬂiﬁpggaﬂgte}iidenganresepdaritenagakesehatan(dokt&r, (TTOIOIII
Biaya yang dibayar tunai {out of pocket) dalam setahun terakhir;
ba HEEEEEIEE N
247 |p6110002-20 | Obat modemn yang dibeli tanpa resep dari tenaga kesehatan TTIIITT1ITT11
Biaya yang dibayar tunai {ouf of pocket) dalam satahun terakhir:
M HEEIEEEEN N
248 | 06110001 | Obat tradisionalfjamu untuk pengobatan [MTTIIIT1T1IIT11
Biaya yang dibayar tunai {ouf of pocket) dalam setahun terakhir
s BN
249 | 06130000 Eﬂargialgg;nbeliankacamata,kakiﬂanganpalsu(pmtese),dan (TOIOITIIT1]
Biaya yang dibayar tunai {out of pocket) dalam setahun terakhir:
2493 [(TTI1IT1T1C0T1]
Biaya pelayanan pencegahanipreventif (R. 250 s.d. R. 254)
250 | 06232001 | Penksa kehamilan (TTOOOOIId
Biaya yang dibayar tunai {out of pocket) dalam setahun terakhir:
208 HEEIEENIEEE
251 | 06110012 | Imunisasi HENIEENIEEE
Biaya yang dibayar tunai (ouf of pocke) dalam setahun terakhir:
Hia LI riernd
252 | 06302015 | Tes kesehatan/deteksi dinfMedical Check Up HENIEENEN
Biaya yang dibayar tunai (outf of pocket) dalam setahun terakhir:
Hia HEEIEEEIEE N
253 | 06302002 | Keluarga Berencana (alat/cara kontrasepsi, konsultasi, dsb.) (TOITTIT1T]
Biaya yang dibayar tunai {ouf of pocket) dalam setahun terakhir: :
233a |||||||||||
Biaya pemeliharaan kesehatan lainnya (urut, fitness, bekam,
204 | 06302000 deto;,yoaa,ﬁ.rl:sal,senamkebugaran,v(mm,jamuuntuk I l I I[ l I II I I J
menjaga kesehatan, dsb.)
Biaya yang dibayar tunai (outf of pockef) dalam setahun terakhir
2542

Ll riertd




3 | Jumlah komeditas barang-barang bukan makanan D D
yang terisi pada halaman ini

u"; cgrg;], Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(0] (2) (3) i) (5)
Biaya sekolah/kursus (R. 255 s.d. R. 260)

255 | 10000000 | Sumbangan pembangunan sekolah (uang pangkal) | HERIEEEIEEN

ng n iuran 2 I !

256 | 10000000 | Uang sekolah (SPPIUKT) dan iuran komite sekolah/POMG HEEEEEIEEE

257 | 10000000 luran sekolah lainnya (ketrampilan, les, tes, dsb.) l | | |; | | | | | |

258 | P5o1000 | Buku pelsjaran, fto copy bahan pelsjaran (1.1 1]
Alat-alat tulis (pulpen, pensil, penghapus, penggans,

259 | 09540000 | e e ab HERIEEEEEE

260 | 10500000 | Uang kursusibimbingan belajar di luar sekolah HENIEEEIEEN
Biaya transportasi, akemodasi, dan jasa (R.261 s.d. R.269)
Transportasi darat (biaya naik becak, ojek, taksi,

261 |0731120000|  pikrolet minibus, bus, kereta api, sewa mobil, dsb.) HNNIEEEEEE

S Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai

a

dalam setahun terakhir;
Biaya ambulans yang dibayar tunai

261b .
daiamsetahuntaakhr:| AN || | I

262 | 07330000 | Transportasi udara/pesawat (tiket, airport tax, dsb.) HERIEEEIEEE
Transportasi ke fasiitas kesehatan yang dibayar tunai

262.a .
dalamsetshunterakhi- L 1 1 1L 1T 1 ] 1 1]

263 | 07340000 | Transportasi laut/kapal feri, kapal laut HEEIEEEIEEE
Transportasi ke fasilitas kesehatan dibayar tunai

263.a| 07340000 e e i Yo oo v
dalam setshunterakhi: | 1 1 1L 1 1T 1111 ]|

264 | 07240000 | Lainnya {uang parkir, karcis tol, dsb.) HENIEEEIEEN

265 | 11200001 | Hotel/motel/penginapan HENIEEEIEEN
;Iggjrm {menonton d; b:o;::tg ndr?enontoln r;.sandlwaraa‘

njukkan, menonton ngan olah raga,

265 | 09400000 dekoder, IanggaﬂanT"u"kabet danrek]‘easﬂal% (tidak LIt
termasuk transpor dan pembelian barang untuk rekreasi)
Gajifupah pembantu rumah tangga, satpam, tukang |

267 | 05621000 | ol P NN |
Jaza lembaga keuangan (jasa ATM, jasa kartu kredit,

268 | 12621000 | pE O HEREEEEEE
Jasa lainnya (pembuatan KTP, SIM, akta kelahiran,

S GRS fotokopi, foto, ?asapenmpanbayw dsb} HEEIEE .

210 T T T.OTT
Pakaian jadi untuk laki-laki dewasa (jas. seragam, kemeja,

2 | o000 | e, s bk, Pl duta, dab) HENIEENEE RN
Pakaian jadi untuk perempuan dewasa (seragam, gaun,

272 | 03122000 | kain panjang, blus, blazerfjas wanita, daster, baju hangat, HERIEEEIEEE
rok, sarung, selendang, angkin, pakaian dalam, dsb.)
Pakaian jadi untuk anak-anak (seragam, baju, celana,

273 | 03123000 | a e  elam, popol oy, d5) HEEE NN
Bahan pakaian untuk laki-laki, perem uan dan anak-

274 | 03110000 | oot R iester, katun, Suters, HENIEEEIEEE
Upah menjahit, memperbaiki pakalan, bena.ng Jahit, dan

275 | 03140000 barang lain untuk keperluan menjahit L1 ” | JI L1

276 | 03210000 | Alas kaki (sepatu, sandal, kaos kaki, dsb.) HERIEERIEEN
Tutup kepala untuk laki-aki, perempuan, dan anak-anak

217 0313000103 P R e ung, dsb | HENIEEEIEEN
Lainnya (handuk, ikat ang, semir sepatu, dasi, binatu/

278 | 03220000 faur ,ganhmganpamlgg angaen'mukena;ashujan dsb.) HEEAEE NN
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Jumlah kemeditas barang-barang bukan makanan D D
yang terisi pada halaman ini

::'t cg]"g.fp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) (2) 3 I 4 _ (5)

219 OOt
Meubelair (meja, kursi, tempat tidur, lemari pakaian, :

280 | 05110000 | o oaiang, kacalcermin, 1k sepat, dsb) NN NN
Peralatan rumah tangga (mesin jahit, lemari es, kipas

261 | 05300000 | et e A dsb) HEEIEEEIEEE
Perlengkapan perabot rumah tangga (kasur, bantal,

282 | 05200000 taplak, sprei, sarung bantal, selimut, gorden, sajadah, HEEfEENIEEN
kapet, permadani, tikar, dsb.)
Perkakas rumah tangga (seterika, sapu, gunting, pisau,

283 |055221000|  golok, cangkul, gergaji, vacum cleaner, gantungan baju, | I | |[ | | || | | |
jemuran, alat solder, dsb.)
Alat-alat dapur/makan (rak piring, kompor, penuk, panci,
ember, pisau dapur, penggorengan, sendok, termos,

284 | 05400000 piring, gelas, mixer, rice cooker, blender, microwave, | I | |[ | | || | ] ]
oven, dan pecah belah lainnya yang terbuat dari gelas/
keramikimelamin/plastik, dsb.)
Barang-barang pajangan/hiasan (hiasan dinding,

285 | 05110000 |  aguarium, barang hiasan terbuat dari keramik, porselen, NN EEEE N
onyx, marmer, kayu, dsb.)

286 | 05523000 Ei‘;;g‘mwmtpe”mmmm“mmmmh ) O 0 T
Pembelian HPfsmartphone dan assessorisnya, termasuk

287 |0820000710) iy HENEENIEEN
Pembelian kamera, kacamata, video camera, alat-alat

208 |navoon |  Petelmteman kst e OO0
Pembelian arlcji, jam, payung, tas, keper, termasuk

289 | 12300000 Perblen ar O O.00.00
Perhiasan mahal terbuat dari logam dan batu mulia

290 |1231-40000 {emas, berlian, mutiara, dsb.), termasuk perbaikannya LILILET T
Pembelian mainan anak (sepeda roda tiga), perhiasan

2 mstongn g oSl o stk oyl 64 mnninnninEn
Pembelan televisi, radio, video, DVD, kaset, radio kaset,

292 |0911/30000| gitar, pianoforgan, kemputer, laptop, tablet, termasuk HEEEE RN
perbaikannya
Pembelian alat dan perlengkapan olahraga (catur, raket,

293 | 09320000 |  bola, net, bet, sk, baju renang, baju senam, sepatu NN EIEEE
bolafroda, kacamata renang). termasuk perbaikannya
Pembelian kendaraan untuk transportasi (mobil, sepeda

204 | o71op0ag | Permbetan kendaraan unuk ansp OO0 0.00
i dan tanaman peliharaan, termasuk biaya

705 Binatang pe :

LER0) pemelharaannya {makanan, kandang, kesehatan, pupuk, dil) LET IR I T ]

Barang tahan lama lainnya (instalasi listrkftelepon/

296 | 04500000 | leding, ayunan, kereta bayi, dsb.), termasuk HEEIEE NN
perbaikannya

297 OO ool

298 Pajak bumi dan bangunan (PBB) HENEENIEEE

299 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tak bermotor RN ENNE N
Pungutan/retribusi (iuran RT/RW, sampah, keamanan,

30 ks EnninnninEn

301 | 12530000 |  Asuransi kesehatan HEEIEEEIEEN
Asuransi jiwa lainnya dan asuransi kerugian (asuransi

302 | 12500000 kematian, kecelakaan, mobil, rumah, dsb.) HEEEEEE N

303 Lainnya (tilang, PPh, dsb.} [TTIITTTILNI T
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Jumlah kemoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

Kode

UN; COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

0l @ 3 _ £ )

304 [ICTTICTTI0TT
Perkawinan (sewa alat seperti peralatan pengantin, kursi,

305 tenda, piring, jasa seperti ongkos perias pengantin, [TTOITIT1IT1]
penghulu, jasa penyelenggaraan, serta sewa gedung, . .
dsh.)
Khitanan dan ulang tahun (ongkos bengkeng, biaya
dokter/mantri/dukun sunat, pembungkus makanan,

6 pitafkertas penghias ruangan/balon, sewa kursi, sewa I—l—l—l . LI—IJI—I—I—l
gedung, sewa hiburan)

307 dPseﬁyaan hari raya agama (sewa kursi, sewa tenda, [(TTIIOT1II1]
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH), umroh,

308 09600002007 oo rohant HENIEEEEEN
Upacara agama atau adat lainnya {(memanggil Ustad,

309 Aaeista. wasin. ) NN
Biaya pemakaman {ongkos memandikan jenazah, kain

310 kafan, jasa penggali kubur, peti mati, biaya krematorium, 0 T A
biaya ngaben, dsb.)

ot Nama ART Makanan dan Minuman Jadi Rokok dan Tembakau
(0 2 © 5]
f HOLTIELT] OOt
2 OO T OOOTIaT]
3 OO OOOTIoaT]
4 OO Td OOt
5 OO TIOTd OOOTIaT]
6 QLTI HEEE LR
7 QLT TITT] OOTIoaT]
8 O T Td OOOTIoaT]
g OO Td OOTIoaT]
10 QLTI OOOTIaT]
JUMLAH OLOOTI0TT]d L L]




7

No. Jenis Pengeluaran Seminggu Terakhir
] 2) (3)
1 |Padipadian (R.1) O T
2 | Umbi-umbian (R.8) D . D:D . D:I:I
3 | Ikan/udang/cumilkerang (R.16) D . D:D . D:I:I
4 |Daging (R52) O T
5§ | Telurdan Susu (R62) D D:DD:I:!
6 | Sayur-sayuran (R.72) D . D:D . D:I:I
T | Kacang-kacangan (R.98) DD:DD:I:I
8 | Buah-buahan (R.106) D . D:D . D:I:l
9 | Minyak dan Kelapa (R.120) El D:DEI:I:I
10 | Bahan Minuman (R.125) D . D:D . D:I:I
11 | Bumbu-bumbuan (R.133) DD:DD:I]
12 | Bahan Makanan Lainnya (R.146) El D:DEI:I:I
13 | Makanan dan Minuman Jadi (Blok IV 3.1 Baris Jumlah Kolom 3) O T 1.1 11
14 | Rokok dan Tembakau (Blok IV 3.1 Baris Jumiah Kolom 4) .11 11
15 | SUB JUMLAH [R1 s.d. R.14] HEREEEIEER
16 |RATA-RATA PENGELUARAN MAKANAN SEBULAN [(R.15) x 30/7] HEEEEIEEN

Jenis Pengeluaran

Sebulan Terakhir

Setahun Terakhir

(1

(2)

(3) 4

Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga
A Sebulan terakhir (R_189 Kolom 4)

OO0 O110Td

B. Setahun terakhir (R.183 Kolom 5)

Aneka Barang dan Jasa

A. Sebulan terakhir (R.231 Kolom 4)

B. Setahun terakhir (R.231 Kolom 5)

Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala (R.270)

Barang Tahan Lama (R.279)

Pajak, Pungutan, dan Asuransi (R.297)

Keperluan Pesta dan Upacara/Kendun (R.304)

O 11110117
O I1TiaTd
HEEEEEEIEEE
O 11110117

JUMLAH PENGELUARAN
A. Sebulan terakhir (R.1 s.d. R.2 Kolom 3)

B. Setahun terakhir (R.1 s.d. R.6 Kolom 4)

RATA-RATA PENGELUARAN BUKAN

MAKANAN SEBULAN [(R.7.b Kolom (4)/12) +

OO0 OT10Td

R.7.a Kolom (3]]

RATA-RATA PENGELUARAN RUMAH TANGGA

SEBULAN [Blok IV.3.2, R.16 Kolom (3) +

HiEEEEENIEEE

Blok 1V.3.3. R.8 Kolom (3)]
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KUMJUNGAN I : TANGGAL: ..............
KUMJUNGAM Il : TANGGAL: ..............
KUMJUNGAN Il = TANGGAL: ..............

KUNJUNGAM IV : TANGGAL: .............

mua- 101 OO0
motal- 100 C101
mua- 1010000
moea- 100 - 000

setesal- 100 - 0000
seesa- 101 OO0
setesa- 100 -0
secesal- 100 OO0

") Ka'legon Lapangan Usaha (diisi oleh pengawas)

Pertanian tanaman padi dan palawija

Horfikultura

Perkebunan

Perikanan

Peternakan

Kehutanan dan pertanian lainnya

Pertambangan dan penggalian

Industri pengolahan

Pengadaan listrik, gas, vaplair panas, dan udara dingin

Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan

dan daur ulang sampah, aktivitas remediasi

11. Konstruksi

12. Perdagangan besar dan eceran, reparasi, dan
perawatan mobil dan sepeda motor

13. Pengangkutan dan pergudangan

14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum

S@ e m W N

=

21.
22.
23.
24.
23.
26.

Informasi dan komunikasi

. Aktivitas keuangan dan asuransi

. Real estate

. Aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis

. Akfivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi,

ketenagakerjaan, agen penalanan, dan penunjang usaha
lainnya

. Admimstrazi pemenntahan, pertahanan, dan jaminan sosial

wajib

Pendidikan

Aktivitas kesehatan manusia dan akiivitas sosial

Kesenian, hiburan, dan rekreasi

Aktivitas jasa lainnya

Aktivitas rumah tangga sebagai pemben kerja

Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya

Waktu selesai wawancara: .. 5 -
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